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ABSTRAK

ASMI 2019. Penerapan Prinsip Kehati-Hatian dalam Pembiayaan Murabahah
Pada PT. Bank BNI Syariah Mikro Masamba. Skripsi Program Studi
Perbankan Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam. Institut
Agama Islam Negeri (IAIN) Palopo. Pembimbing I: Dr. Fasiha,
M.E.I., Pembimbing II: Dr. Takdir, SH., MH.

Kata Kunci: Prinsip kehati-hatian, Pembiayaan mikro, Murabahah.

Dalam fungsinya BNI Syariah Mikro Masamba menyalurkan dana
pembiayaan dengan akad murabahah (jual beli) kepada masyarakat, dapat
dimengerti bahwa sebagai lembaga keuangan rentan dengan berbagai risiko dan
bank diharuskan bersikap hati-hati. Maka perlu diterapkannya suatu proses
analisis yang dilakukan oleh BNI syariah untuk menilai suatu permohonan
pembiayaan yang diajukan calon nasabah. Penelitian ini bertujuan mengetahui
penerapan prinsip kehati-hatian dalam pembiayaan murabahah dan untuk
mengetahui hambatan dan solusi yang dilakukan Bank BNI Syariah Masamba
dalam menerapkan prinsip kehati-hatian dalam pembiayaan murabahah.

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
kualitatif, adapun sumber data penelitian adalah data primer dan sekunder. Teknik
pengumpulan data yaitu dengan melakukan observasi, wawancara, dan
Dokumentasi. Teknik pengelolaan data dengan cara editing data, sistematis data,
dan penarikan kesimpulan. Teknik analisis data menggunakan deskriptif analisis
kemudian disimpulkan secara deduktif yaitu penarikan kesimpulan yang diperoleh
dari kasus umum menjadi sebuah kesimpulan yang ruang lingkupnya lebih
bersifat individual atau khusus.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Dalam menerapkan prinsip
kehati-hatian, BNI Syariah Masamba melakukan penilaian calon nasabah
berdasarkan prinsip 3C (Character, Capacity, Collateral) yaitu penilaian terhadap
karakter calon nasabah pembiayaan, kemampuan atau kelayakan usaha, dan
agunan yang diserahkan kepada bank. 2) Hambatan yang dihadapi dalam
menerapkan prinsip kehati-hatian yaitu bersumber dari eksternal (nasabah) bank
maupun dari pihak internal Bank BNI Syariah Masamba. Adapun Solusi yang
ditawarkan BNI Syariah Masamba ketika terjadi pembiayaan murabahah
bermasalah yaitu Pendekatan keluarga, Collection, Rescheduling (penjadwalan
ulang) dan penyelesaian pembayaran pembiayaan melalui eksekusi aset
(penjualan agunan) nasabah.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa dengan diterapkannya prinsip
kehati-hatian dengan baik dalam pemberian pembiayaan murabahah dapat
meminimalisir risiko pembiayaan, guna terwujudnya Bank BNI Syariah Masamba
yang sehat kuat dan dan efisien sesuai dengan ketentuan peraturan Perundang-
Undangan. Oleh karena itu, disarankan pihak Bank BNI Syariah Mikro Masamba
dalam menerapkan prinsip kehati-hatian untuk menganalisis lebih tajam lagi dan
relavan kepada calon nasabah pembiayaan murabahah.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan industri keuangan Islam dunia telah dimulai sejak tahun

1970-an adalah periode dimana industri keuangan Islam mulai muncul dan

terbatas pada kebutuhan umat Islam, terutama untuk pembiayaan perdagangan dan

modal kerja dengan metode yang masih mereplikasi mekanisme kerja di

perbankan konvensional. Periode 1980- 2000-an, laju perkembangan industri

keuangan Islam semakin menggembirakan. Periode ini dikenal sebagai periode

kebangkitan. Lembaga keuangan syariah semakin beragam mulai dari perbankan,

asuransi, sampai dengan pasar modal. Hal ini mengindikasikan bahwa bentuk

industri keuangan Islam mulai terstruktur dengan berbagai macam produk

perbankan yang bebas bunga, leasing, pasar modal, dan asuransi. Kondisi ini

menunjukkan bahwa industri keuangan syariah semakin relevan dalam ekonomi

modern sehingga mampu menarik non Muslim yang sedang mencari ethical

investment1.

Istilah perbankan syariah bukan lagi menjadi suatu hal yang baru bagi

masyarakat. Perbankan syariah dalam istilah internasional dikenal dengan sebagai

Islamic Banking atau juga disebut dengan Interest-fee Banking. Peristilahan

dengan menggunakan kata Islamic tidak dapat dilepaskan dari asal usul sistem

1Darsono, Dkk, Perbankan syariah Di Indonesia: Ringkasan Eksekutif Perbankan
Syariah Di Indonesia, (-Ed 1, Cet. I.—Jakarta: Rajawali Pers, 2017) h. xix
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perbankan syariah itu sendiri. Bank syariah dikembangkan pada awalnya sebagai

respon dari kelompok ekonomi dan praktisi perbankan muslim yang berupaya

mengakomodasi desakan dari berbagai pihak yang menginginkan agar tersedia

jasa transaksi keuangan yang dilaksanakan sejalan dengan nilai moral dan prinsip-

prinsip syariah Islam, utamanya berkaitan dengan praktek riba, kegiatan maysir

(spekulasi), dan gharar (ketidak jelasan)2.

Secara teoritis, keunggulan perbankan syariah terletak pada sistem yang

berdasarkan atas prinsip bagi hasil (profit and lost sharing) dan berbagi risiko

(rish sharing). Sistem ini diyakini oleh para ulama sebagi jalan keluar untuk

menghindari penerimaan dan pembayaran bunga (riba), dimana riba adalah

pengambilan tambahan, baik dalam transaksi jual beli maupun pinjam-meminjam

secara batil atau bertentangan dengan prinsip muamalah dalam Islam3. Mengenai

hal ini, Allah SWT., berfirman dalam Qs. Al-Baqarah ayat 275

              
                   
             
            

2Muhammad, Manajemen Bank Syariah, (Yogyakarta: UUP AMPYEK, 2002), h. 13.

3Muhammad Syafi,I Antonio, Bank Syariah, (Cet:1; Jakarta: Gema Insani
Press,2001), h. 37.
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Terjemahnya:

Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri melainkan
seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan lantan (tekanan) penyakit
gila. Keadaan mereka yang demikian itu, adalah disebabkan mereka
berkata (berpendapat), Sesungguhnya jual beli itu sama dengan riba.
Padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba.
Orang-orang yang telah sampai kepadanya larangan dari Tuhannya, lalu
terus berhenti (dari mengambil riba), Maka baginya apa yang telah
diambilnya dahulu (sebelum datang larangan); dan urusannya (terserah)
kepada Allah. Orang yang kembali (mengambil riba), Maka orang itu
adalah penghuni-penghuni neraka; mereka kekal di dalamnya:4.

Keberadaan perbankan syariah di tanah air telah mendapatkan pijakan

kokoh setelah adanya paket Deregulasi, yaitu yang berkaitan dengan lahirnya

peraturan pemerintah No.7 Tahun 1992 yang direvisi dengan UU No.10 Tahun

1998, dimana bank umum adalah bank yang melaksanakan kegiatan usaha secara

konvensional atau berdaskan prinsip syariah yang kegiatannya memberikan jasa

dalam lalu lintas pembayaran. Revisi tersebut berisi tentang peningkatan peranan

bank syariah untuk menampung aspirasi dan kebutuhan masyarakat. Arah

kebijakan regulasi ini dimaksudkan agar ada peningkatan peranan bank nasional

sesuai fungsinya dalam menghimpun dan menyalurkan dana masyarakat dengan

prioritas koperasi, pengusaha kecil dan menengah serta seluruh lapisan

masyarakat tanpa diskriminasi. Dikuatkan pula dengan dikeluarkannya peraturan

pemerintah terbaru tentang perbankan syariah yaitu UU No. 21 Tahun 2008 yang

dimana perbankan syariah adalah segala sesuatu yang menyangkut tentang bank

syariah dan unit usaha syariah, mencakup kelembagaan, kegiatan usaha, serta cara

dan proses dalam melaksanakan kegiatan usahanya.

4Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung: Jabal Raudah
Jannah, 2014), lihat h. 83.
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Dalam fungsinya bank syariah menyalurkan dana pembiayaan kepada

masyarakat, maka dapat dimengerti bahwa bank sebagai lembaga keuangan rentan

dengan berbagai risiko, karena fungsi bank tersebut yang demikian, maka perlu

diterapkan prinsip kehati-hatian dalam dunia perbankan khususnya perbankan

syariah. Di Indonesia, perbankan syariah melakukan praktik pembiayaan

mengalami peningkatan dari tahun ke tahun secara nominal atau pertumbuhannya

meskipun pertumbuhan tersebut sempat melambat pada tahun 2009. Dalam

sembilan tahun terakhir (2005-2013), pembiayaan modal kerja meningkat

sembilan kali dari Rp. 8.0 triliun menjadi Rp.71.6 triliun, dengan tren

pertumbuhan yang menurun sejak 2007, naik pada tahun 2013. 5

Pembiayaan berdasarkan prinsip syariah menurut UU No. 10 tahun 1998

pasal 8 dilakukan berdasarkan analisis dengan menerapkan prinsip kehati-hatian

agar nasabah debitur mampu melunasi utangnya atau mengembalikan pembiayaan

sesuai dengan perjanjian sehingga risiko kegagalan atau kemacetan dalam

pelunasannya dapat dihindari.Walaupun demikian pembiayaan yang diberikan

kepada nasabah tidak akan lepas dari risiko kredit macet (non performing

financing) yang pada akhirnya dapat mempengaruhi kinerja pada bank syariah

tersebut.6 Menurut Kasmir, ada beberapa faktor yang dianggap mempengaruhi

pada tingkat kemacetan pembiayaan, antara lain yaitu kurang teliti di dalam

5Darsono,Dkk, Perbankan Syariah Di Indonesia: Kelembagaan dan Kbijakan Serta
Tantangan Kedepan. h. 217.

6Agus Mujiyono. 2016. “ Penerapan Prinsip Kehati-Hatian Dalam Pembiayaan dan
kredit Di BMT Hasanah dan BRI Unit Mlarak, Ponorogo”. Jurnal Muslim Heritage, Vol.1. No.1,
Mei-Oktober 2016. h. 151.
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menganalisis debitur, kurangnya pengawasan oleh pihak bank, kurang mampu

manajemen usahanya dan debitur yang tidak mempunyai itikad baik untuk

membayar atau mengembalikan pinjamannya.7

Dari sisi akad yang digunakan dalam penyaluran pembiayaan, bank syariah

memiliki banyak variasi akad yang dibolehkan. Salah satu produk penyaluran

pembiayaan bank syariah untuk mendapatkan profit adalah Murabahah (04/DSN-

MUI/IV/2000) dengan akad murabahah. Murabahah merupakan produk finansial

yang berbasis bai’ atau jua-beli. Murabahah adalah produk pembiayaan yang

paling banyak digunakan oleh perbankan syariah di dalam kegiatan usaha.

Menurut pengetahuan Ashraf Usmani, pada dewas ini murabahah menduduki

porsi 66% dari semua transaksi investasi bank-bank syariah (Islamic bank) di

dunia.8

Pada pelaksanaan pembiayaan murabahah berdasarkan akad murabahah ini

tidak selamanya berjalan sebagaimana yang telah ditetapkan dan disetujui dalam

kontrak yang telah disepakati oleh para pihak. Terdapat risiko dan kekhawatiran

dari pihak pemilik modal pada pembiayaan murabahah ini. Maka dari itu

pemberian pembiayaan murabahah berdasarkan prinsip syariah, bank syariah

harus berhati-hati dalam pemilihan calan nasabah yang mengajukan permohonan

untuk pembiayaan murabahah agar tidak terjadi adanya wanprestasi (kemacetan)

atau pembiayaan murabahah bermasalah oleh nasabah. Pembiayaan bermasalah

7Kasmir, Manajemen Perbankan, (Jakarta: PT. Grafindo Persada 2008)., h..90.

8Sutan Remi Sjahdeini, Perbankan Syariah:Produk-produk dan Aspek-aspek
Hukumnya. (Jakarta: Prenadamedia, 2014)., h.190
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adalah pinjaman yang mengalami kesulitan pelunasan akibat adannya faktor

kesengajaan dan atau karena faktor eksternal diluar kemampuan nasabah

peminjam.9

Salah satu prinsip yang harus dilaksanakan oleh bank dalam pemberian

pembiayaan murabahah berdarkan prinsip syariah ini adalah prinsip tentang

kewajiban bank untuk berhati-hati dalam pemilihan calon nasabah yang

mengajukan permohonan pembiayaan berdasarkan prinsip syariah atau biasa

dikenal dengan istilah prinsip kehati-hatian atau prudential principle. Menurut

Nindio Pramono, bank wajib mempunyai keyakinan berarti bank wajib secara

hati-hati memutuskan untuk memberikan kredit atau pembiayaan kepada nasabah

debitur karena dana yang disalurkan melalui kredit atau pembiayaan tersebut

adalah dana masyarakat yang dipercayakan kepadanya. Menerapkan prinsip

kehati-hatian secara tidak langsung berarti memelihara kepercayaan yang

diberikan oleh nasabah kepada bank.10

Prinsip kehati-hatian (prudential priciple) adalah pedoman dalam

pengelolaan bank yang wajib dianut guna mewujudkan perbankan yang sehat,

kuat dan efisien sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.11 Dasar

hukum penerapan prinsip kehati-hatian bank dalam lingkungan perbankan syariah

9Dina Fitrisia Septiarini. 2017. “Analisis Pembiayaan Akad Mudharabah dan
Musyarakah Di Bank Syariah (Studi Kasus Bank BTN Syariah)”. Jurnal Ekonomi Syariah Teori
dan Terapan Vol.4 No.2 Februari 2017: 159-172.

10Yusman Alim Djasmin Maku. 2017. “Penerapan Prinsip-Prinsip Tentang
Perbankan Syariah Hubungannya Dengan Otoritas Jasa Keuangan”.Jurnal Lex Crimen
Vol.V1/No.1/jan-feb/2017, h. 40.

11Penjelasan Pasal 2 UURI No.21Tahun 2008 tentang Perbankan Syariah.
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diatur dalam Pasal 35-37 UURI No. 21 Tahun 2008 tentang Perbankan Syariah.

Dalam pasal 35 yang menyatakan bahwa Bank Syariah dan Unit Usaha Syariah

dalam melakukan kegiatan usahanya wajib menerapkan prinsip kehati-hatian.

Pelaksanaan prinsip kehati-hatian secara faktual dapat kita lihat dalam penerapan

analisis pemberian kredit (pembiayaan) secara mendalam dengan menggunakan

prinsip the five c principle, yakni meliputi unsur caracter (watak), capital

(permodalan), capacity (kemampuan nasabah), condition of economy (kondisi

perekonomian), dan colleteral (agunan).12 Semakin berkembangnya kegiatan

usaha perbankan syariah tentunya akan semakin besar pula potensi risiko yang

akan dihadapi oleh bank syariah. Bila prinsip kehati-hatian bank ini dilalaikan,

maka bank syariah akan mengalami kerugian yang signifikan.13

Bank Negara Indonesia Syariah (BNI Syariah) adalah salah satu bank

pemerintah Indonesia yang dipercaya sebagai bank yang cukup sehat pengelolaan

keuangan negara (masyarakat), tentunya bukan bank yang sembarang dalam

mengoprasionalkan tugasnya sebagai lembaga keuangan terlebih untuk hal-hal

yang berkaitan dengan pemberian pembiayaan tidak mengabaikan adanya prinsip

kehati-hatian. Oleh kerena itu, sejak awal berdirinya Bank BNI syariah sudah

menerapkan prinsip kehati-hatian dalam semua aspek operasional bank maupun

aspek pembiayaannya. BNI Syariah di Kecamatan Masamba yang berbasis mikro

adalah satu-satunya bank syariah yang ada di Kec. Masamba yang menerapkan

12Abdul Ghofur Anshori, Hukum Perbankan Syariah, (Yogyakarta: Refika Aditama,
2009).,h.10.

13Muhammad Arafat Yusmad, Aspek Hukum Perbankan Syariah Dari Teori Ke
Praktek, Ed. 1, Cet. 1, (Yogyakarta: Deepublish, September, 2017), h.31.
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prinsip syariah di dalam menyalurkan fasilitas pembiayaan mikro kepada para

nasabah berdarkan akad murabahah (jual beli).

Dari pengalaman peneliti, ketika magang (pelatihan lapangan) ke-1 di Bank

BNI Syariah Mikro Masamba  yang dilaksanakan oleh kampus IAIN Palopo tahun

2017, berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan pihak bank bahwa selama

bank BNI Syariah beroprasi dalam menjalankan kegiatan usaha pembiayaan

mikro, selalu menghadapi berbagai risiko usaha (pembiayaan murabahah), “dari

(+-140) nasabah yang mengambil pembiayaan mikro (Mikro 2iB Hasanah)

dengan akad murabahah (jual beli) di bank BNI Syariah masamba memang ada

beberapa nasabah yang mengalami pembiayaan macet atau tidak dapat membayar

pinjaman pembiayaan sesuai denga perjanjian yang telah jatuh tompo

pembayarannya”.14 Guna menghindari risiko pembiayaan mikro dengan akad

murabahah , maka Bank BNI Syariah Masamba wajib untuk menerapkan prinsip

kehati-hatian agar bisa menghidari risiko-risiko pembiayaan yang kemungkinan

terjadi agar tidak terjadi kemacetan pembiayaan. Oleh karena itu, prinsip kehati-

hatian sangat penting diterapkan dalam menganalisis dan menyalurkan

pembiayaan mikro dengan akad murabahah kepada nasabah dan karenaya penulis

tertarik untuk melakukan suatu penelitian untuk menuangkannya dalam bentuk

tugas akhir dengan judul “Penerapan Prinsip kehati-Hatian dalam Pembiayaan

Murabahah Pada PT. Bank BNI Syariah Mikro Masamba”.

14Wawancara dengan Penyelia Pemasaran Mikro oleh Bpk. Rustam,. Tgl 13 April
2017.
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B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka permasalahan yang

akan diteliti dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimana penerapan prinsip kehati-hatian (Prudential Principle) dalam

pembiayaan murabahah pada PT. Bank BNI Syariah Mikro Masamba?

2. Apa saja hambatan dan solusi yang dilakukan PT. Bank BNI Syariah

Mikro Masamba di dalam menerapkan prinsip kehati-hatian dalam

pembiayaan murabahah?

C. Tujuan Penelitian

Melalui tulisan ini penulis berharap dapat memberikan kegunaan sebagai

berikut:

1. Untuk mengetahui penerapan prinsip kehati-hatian dalam pembiayaan

murabahah pada PT. Bank BNI Syariah Mikro Masamba.

2. Untuk mengetahui hambatan dan solusi yang dilakukan PT. Bank BNI

Syariah Mikro Masamba dalam menerapkan prinsip kehati-hatian dalam

pembiayaan murabahah.

D. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah:

1. Bagi peneliti, penelitian ini dapat dijadikan sebagai wujud dari suatu usaha

untuk menambah ilmu pengetahuan, wawasan, pengalaman serta sumber

pengetahuan yang penting di bidang perbankan syariah, terhadap aplikasi

langsung yang terjadi dilapangan atas pengetahuan secara teori yang
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didapat selama duduk dibangku kuliah. Khususnya mengenai prinsip

kehati-hatian dalam memberikan pembiayaan murabahah pada bank

syariah.

2. Bagi pihak Bank BNI Syariah Masamba, diharapkan penelitian yang

dilakukan dapat memberikan manfaat dan masukan dalam menerapkan

prinsip kehatia-hatian dalam pembiayaan murahahah sesuai dengan

peraturan perbankan di Indonesia agar dapat meminimalisir risiko

pembiayaan  yang kemungkinan terjadi.

3. Bagi lembaga pendidikan, sebagai suatu hasil karya dan sebuah karya yang

dijadikan sebagai wacana dan pustaka serta untuk menambah referensi

untuk dijadikan bahan informasi bagi pembaca (mahasiswa) atau pihak

lain yang memiliki ketertarikan meneliti dibidang yang sama.

4. Bagi peneliti selanjutnya, sebagai bahan untuk pertimbangan dalam

melakukan penelitian selanjutnya sehingga dapat memudahkan penelitian

serta memahami dan mengetahui lebih dalam mengenai prinsip-prinsip

kehati-hatian dalam pembiayaan murabahah.

E. Defenisi Operasional Variabel

Guna menghindari kesalahpahaman makna terhadap berbagai istilah yang

dipergunakan dalam judul skripsi ini, maka berikut akan dijelaskan maksud dari

istilah-istilah melalui sebuah defenisi yang berhubungan dengan pokok

permasalahan terkait dengan judul  proposal ini:

1. Prinsip kehati-hatian (prudential principle) yang dimaksud adalah prinsip

kehati-hatian berdasarkan UU No.21 Tahun 2008, Pasal 2 bahwa
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“Perbankan Syariah dalam melakukan kegiatan usahanya berasaskan

Prinsip Syariah, Demokrasi Ekonomi, dan Prinsip-prinsip Kehati-hatian”.

Karena merupakan asas perbankan syariah, maka prinsip kehati-hatian

tersebut harus dilaksanakan oleh seluruh perbankan syariah di Indonesia.

Tidak terkecuali Bank BNI Syariah Masamba.

2. Penerapan prinsip kehati-hatian adalah pengaplikasian sebuah rencana dari

pedoman pengelolaan bank yang wajib dianut guna mewujudkan

perbankan yang sehat, kuat dan efisien sesuai dengan ketentuan peraturan

perundang-undangan. Dalam hal ini, bank yang dimaksud adalah Bank

BNI Syariah Masamba.

3. Pembiayaan murabahah yang dimaksud adalah produk pembiayaan mikro

BNI Syariah Masamba dengan akad murabahah, kategori Mikro 2 iB

Hasanah yaitu pedagang atau wirausaha yang memiliki agunan (tanah,

tanah dan bangunan, kendaraan, deposito), yang sedang membutuhkan

pembiayaan untuk kepentingan usahanya. Pembiayaan Minimal Rp 5

juta s/d Rp 50 juta. Dimaksudkan agar penelitian ini ruang lingkupnya

lebih terarah, terfokus dan tidak meluas.
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BAB II

KAJIAN PUSTAKA

A. Penelitian Terdahulu Yang Relavan

Penelitian terdahulu yang berkaitan dengan Penerapan Prinsip Kehati-Hatian

Dalam Pembiayaan Murabahah yaitu:

1. Penelitian penelitian yang dilakukan oleh Umi Alfiyah (2017) dengan berjudul

“Manajemen Risiko Pembiayaan Murabahah dan Musyarakah Di Bank

Madina Syariah Bantul, Yogyakarta”, penelitian ini bertujuan untuk

mengetahui implementasi manajemen risiko pada pembiayaan Murabahah dan

Musyarakah di Bank Madina Bantul, Yogyakarta. Metode Penelitian

dilakukan dengan metode diskriptif kualitatif, yaitu menggambarkan dan

menguraikan data-data yang terkumpul dari lembaga melalui teknik

wawancara, observasi dan dokumentasi perusahaan. Berdasarkan hasil

penelitian yang dilakukan, bahwa manajemen risiko di bank Madina Syariah

terkait dengan risiko pembiayaan, risiko pasar dan risiko operasional sudah

diimplementasikan dengan baik. Implementasi pada risiko pembiayaan

meliputi studi kelayakan nasabah, penentuan tingkat kolektabilitas dengan

mencadangkan dana kerugian, pemantauan nasabah secara intensif, serta

pengendalian dengan menerapkan prosedur pencegahan dan peenyelesaian

pembiayaan bermasalah. Sedangkan pada risiko pasar meliputi identifikasi

risiko yang berpengaruh terhadap mark-up serta prosedur pencegahan nasabah

yang dapat membatalkan transaksi, pengukuran dilakukan untuk menentukan
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keuntungan,  menganalisa laporan keuangan, menetapkan kebijakan. Pada

risiko operasional bank menganalisis faktor penyebab timbulnya risiko,

pengukuran terhadap risiko operasinal terkait SDM, pemantauan melalui KPI

(Key Perfomance Indicator), penetapan kebijakan serta peningkatan kualitas

SDM.1

2. Penelitian yang dilakukan oleh Zumrotun Nasikhah (2015) yang berjudul

“Penerapan Prinsip Kehati-hatian (Prudential Principle) Dalam

Meminimalkan Risiko Pembiayaan (Studi Kasus Di KJKS Baitut Tamwil

Muhammadiyah Pemalang),” penelitian ini bertujuan untuk mengetahui

penerapan prinsip kehati-hatian di KJKS Baitut Tamwil Pemalang, dan untuk

mengetahui analisis prinsip kehati-hatian (Prudential Principle) guna

meminimalkan risiko pembiayaan yang dilakukan KJKS Baitut Tamwil

Pemalang. Penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan prinsip kehati-hatian

(Prudential Principle) pada pembiayaan di KJKS Baitut Tamwil

Muhammadiyah  Pemalang meliputi aspek batas maksimum pemberian kredit

dan prinsip 6C dan 1S menjadi pedoman pemberian pembiayaan di KJKS

Baitut Tamwil Muhammadiyah Pemalang. Meskipun dalam prakteknya yang

digunakan hanya 3C (Character, Capacity, Collateral) dan 1S. Selain itu

KJKS Baitut Tamwil Pemalang belum menerapkan sistem denda sehingga

menjadi salah satu penyebab tingkat kenaikan NPF dari tahun 2012-2015

1Umi Alfiyah, Manajemen Risiko Pembiayaan Murabahah dan Musyarakah Di Bank
Madina Syariah Bantul, Yogyakarta”, Skripsi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2017.
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meningkat. yang dilakukan pada bank syariah bukan Koperasi atau lembaga

keuangan.2

3. Penelitian yang dilakukan oleh Lukmanul Hakim (2015) yang berjudul

“Manajemen Risiko Pembiayaan Murabahah Pada Bank BNI Syariah Cabang

Fatmawati, Jakarta”, tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui Mekanisme

Operasional Manajemen Risiko pembiayaan murabahah yang diterapkan di

BNI Syariah. Teknik analisis data yang digunakan yaitu analisis deskriptif

menggunakan pendekatan kuantitatif. Hasil penelitian ini menunjukkan, untuk

mengantisipasi risiko yang muncul pada produk murabahah, BNI Syariah

memiliki penerapan dalam mengantisipasi risiko yang terjadi khususnya risiko

kredit dan pembiayaan. Bank BNI Syariah menerapkan bebrapa cara dengan

berpedoman pada peraturan Bank Indonesia No. 13/23/PBI/2011 mengenai

penerapan manajemen risiko pada bank umum syariah dan unit usaha syariah.3

Dari beberapa hasil penelitian terdahulu di atas, setelah dianalisis

penelitian diatas memiliki perbedaan dengan penelitian yang peneliti angkat,

maka dapat ditarik kesimpulan:

1. Penelitian yang dilakukan oleh Umi Alfiyah (2017) dengan berjudul

“Manajemen Risiko Pembiayaan Murabahah dan Musyarakah Di Bank

Madina Syariah Bantul, Yogyakarta”, sedangkan peneliti meneliti tentang

2Zumrotun Nasikhah, Penerapan Prinsip Kehati-hatian (Prudential Principle)
Dalam Meminimalkan Risiko Pembiayaan (Studi Kasus Di KJKS Baitut Tamwil Muhammadiyah
Pemalang), Skripsi UIN Walisongo Semarang, 2015.

3Lukmanul Hakim, Manajemen Risiko Pembiayaan Murabahah Pada Bank BNI
Syariah Cabang Fatmawati, Skripsi UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2015.
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Penerapan Prinsip Kehati-hatian pada pembiayaan murabahah tidak meneliti

Manajemen Risiko pada dua Pembiayaan yaitu musyarakah dan murabahah.

2. Penelitian yang dilakukan oleh Zumrotun Nasikhah (2015) yang berjudul

“Penerapan Prinsip Kehati-hatian (Prudential Principle) Dalam

Meminimalkan Risiko Pembiayaan (Studi Kasus Di KJKS Baitut Tamwil

Muhammadiyah Pemalang)”, sedangkan peneliti lebih menitikberatkan

meneliti pada pembiayaan murabahah tidak meneliti pembiayaan secara

keseluruhan.

3. Penelitian yang dilakukan oleh Lukmanul Hakim (2015) yang berjudul

“Manajemen Risiko Pembiayaan Murabahah Pada Bank BNI Syariah Cabang

Fatmawati, Jakarta”, terdapat perbedaan pada objek yang teliti, peneliti

meneliti tentang prinsip kehati-hatian.

B. Bank Syariah

Bank syariah terdiri atas dua kata, yaitu bank dan syariah. Kata bank

bermakna suatu lembaga keuangan yang berfungsi sebagai perantara keuangan

dari dua pihak, yaitu pihak yang berkelebihan dana dan pihak yang kekurangan

dana, kata syariah dalam versi bank syariah di Indonesia adalah aturan perjanjian

berdasarkan yang dilakukan oleh pihak bank dan pihak yang lain untuk

menyimpan dana dan pembiayaan kegiatan usaha dan kegiatan lainnya sesuai

hukum Islam.4

Bank syariah adalah bank yang aktivitasnya meninggalkan masalah riba.

Bank Islam atau bank syariah adalah bank yang beroperasi dengan tidak

4 Zainuddin, Hukum Perbankan Syariah, (Jakarta: Sinar Grafika, 2008), h. 1
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mngandalkan pada bunga.5Bank Islam atau biasa disebut dengan bank tanpa

bunga adalah lembaga keuangan atau perbankan yang usaha pokoknya

memberikan pembiayaan dan jasa-jasa dalam lalu lintas pembayaran serta edaran

uang yang pengoperasiannya disesuaikan dengan prinsip syariah Islam.

Berdasarkan pengertian tersebut, bank Islam berarti bank yang tata cara

bermuamalat secara Islami, yakni mengacu pada ketentuan Al-Qur’an dan Al-

Hadits.

Bank syariah merupakan lembaga keuangan yang berfungsi memperlancar

ekonomi di sektor riil melalui aktivitas kegiatan usaha (investasi, jual beli, atau

lainnnya) yang berdasarkan prinsip syariah, yaitu aturan perjanjian berdasarkan

hukum Islam antara bank dan pihak lain untuk menyimpan dana atau pembiayaan

kegiatan usaha yang sesuai dengan nilai-nilai syariat Islam, baik yang bersifat

makro maupun mikro.6

Pada dasarnya, pendirian bank syariah mempunyai tujuan yang utama.

Yang pertama yaitu menghindari riba dan yang kedua yaitu mengamalkan prinsip-

prinsip syariah dalam perbankan. Hadits yang terkait dengan pelarangan riba

adalah salah satunya:

“ Rasulullah SAW., melaknar orang yang memakan riba, orang yang

memberi makan riba, penulis dan saksi riba. Kemudian mereka bersabda: mereka

semua adalah sama”. (HR. Muslim).

5 Muhammad, Manajemen Bank Syariah, (Yogyakarta: UPP AMP YKPN, 2005),
h.13

6 Ascarya, Akad dan Produk Bank Syariah, (Jakarta, PT. Raja Grafindo Persada,
2008), h. 3
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C. Pembiayaan Murabahah

1. Pengertian Pembiayaan

Pembiayaan merupakan aktivitas bank syariah dalam menyalurkan dana

kepada pihak lain selain bank berdasarkan syariah. Penyaluran dana dalam bentuk

pembiayaan didasarkan pada kepercayaan yang diberikan oleh pemilik dana

kepada pengguna dana. Menurut Undang-Undang Perbankan No. 10 Tahun 1998,

pembiayaan adalah penyediaan uang atau tagihan yang dapat dipersamakan

dengan itu, berdasarkan persetujuan atau kesepakatan antara bank dan pihak

lain yang dibiayai untuk mengembalikan uang atau tagihan tersebut setelah

jangka waktu tertentu dengan imbalan atau bagi hasil.7

Menurut Muhammad, pembiayaan secara luas, berarti pendanaan yang

dikeluarkan untuk mendukung investasi yang telah direncanakan, baik dilakukan

sendiri maupun dikerjakan oleh orang lain. Dalam arti sempit, pembiayaan

dipakai untuk mendefinisikan pendanaan yang dilakukan oleh lembaga

pembiayaan seperti bank syariah kepada nasabah.8

Pembiayaan ini antara lain adalah pembiayaan dengan prinsip bagi hasil

(mudharabah), pembiayaan dengan prinsip penyertaan modal (musyarakah),

prinsip jual-beli barang dengan memperoleh keuntungan (murabahah), atau

pembiayaan barang modal berdasarkan prinsip sewa murni tanpa pilihan (ijarah),

7 Ismail, Perbankan Syariah, (Jakarta: Kencana, 2011). h. 106

8 Muhammad, Manajemen Bank Syariah, h.163.
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atau dengan adanya pilihan pemindahan kepemilikan atas barang yang disewa dari

pihak lain (ijarah wa iqtina).9

Dalam pelaksanaan pembiayaan, Bank syariah harus memenuhi:10

1) Aspek syariah, berarti dalam setiap realisasi pembiayaan kepada para nasabah

bank syariah harus tetap berpedoman pada syariat Islam (antara lain tidak

mengandung unsur maysir, gharar dan riba serta usahanya harus halal).

2) Aspek ekonomi, berarti disamping mempertimbangkan hal-hal syariah, bank

syariah tetap mempertimbangkan perolehan keuntungan baik bagi bank

syariah maupun bagi nasabah bank syariah.

Tujuan pembiayaan adalah sebagai berikut:11

1) Peningkatan ekonomi umat

2) Tersedianya dana bagi peningkatan usaha

3) Meningkatkan produktifitas

4) Membuka lapangan kerja baru

5) Terjadi distribusi pendapatan

Menurut penggunaan dana oleh nasabah (debitur), pembiayaan dapat

dibagi menjadi:

1) Pembiayaan produktif, yaitu pembiayaan yang ditujukan untuk memenuhi

kebutuhan produksi dalam arti luas, yaitu untuk meningkatkan usaha, baik

9 Rachmad Firdaus dan Maya Ariyanti, Manajemen Perkreditan Bank Umum,
(Bandung: Alfabeta, 2009), h. 3.

10 Muhammad, Manajemen Pembiayaan Bank Syariah (Yogyakarta, UPP YKPN,
2002), h. 16

11 Sutan Remy Syahdeini, Perbankan Syariah dana Kedudukannya Dalam Tata
Hukum Perbankan Indonesia, (Jakarta: PT. Pustaka Utama Grafiti, 2002), h. 20.
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usaha produksi, perdagangan maupun investasi. Pembiayaan produktif ini

dibagi lagi menjadi pembiayaan modal kerja dan pembiayaan investasi.

2) Pembiayaan konsumtif, pembiayaan yang digunakan untuk memenuhi

kebutuhan konsumsi. Yang akan habis digunakan untuk memenuhi

kebutuhan.12

2. Pengertian Pembiayaan Murabahah

Murabahah merupakan jual beli yang penjualnya bukan sebagai pedagang.

Dia hanya membeli barang berdasarkan permintaan calon pembeli. Hukum

transaksi ini bergantung kepada teks akad yang disepakati13.

Akad Murabahah adalah perjanjian pembiayaan berupa transaksi jual beli

suatu barang sebesar harga perolehan barang ditambah margin yang disepakati

oleh para pihak, dimana penjual menginformasikan terlebih dahulu harga

perolehan kepada pembeli.14

Bai’ al-murabahah adalah jual beli barang pada harga asal dengan tambahan

keuntungan yang disepakati, sehingga penjual harus memberi tahu harga pokok

dan berapa keuntungan sebagai tambahannya15. Landasan syariah terhadap

12 Muhammad Syafi’I Antonio, Bank Syariah: Dari Teori Ke Praktik, (Jakarta: Gema
Insani, 2009), h. 160.

13Dr. Erwandi Tarmizi, MA, Harta Haram: Muamalat Kontemporer, (Bogor: PT.
Berkat MuliaInsani, 2017), h.436

14 Penjelasan Pasal 19 ayat (1) huruf ‘c’ UURI No. 21 Tahun 2008 tentang Perbankan
Syariah.

15 Darsono, Dkk, Perbankan Syariah Di Indonesia: Kelembagaan dan Kbijakan
Serta Tantangan Kedepan. h. 221.



20

murabahah adalah firman Allah Swt…

         

Terjemahnya: …dan Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan

riba…(QS Al- Baqarah (2): 275).

Kemudian Rasulullah tegaskan:

Dari suhaib ar-rumi radhiallahu’anhu bahwa Rasulullah Saw., bersabda, “Tiga

hal yang di dalamnya terdapat keberkahan: jual beli secara tangguh,

muqaradhah (mudharabah), dan mencampur gandum dengan tepung untuk

keperluan rumah, bukan untuk dijual,” (HR Ibnu Majah).

Pengertian murabahah adalah suatu jasa/produk pembiayaan yang diberikan

oleh suatu lembaga pembiayaan berdasarkan prinsip syariah (lembaga

pembiayaan syariah) kepada nasabahnya yang membutuhkan dan memesan suatu

barang tertentu. Dalam hal ini, lembaga pembiayaan syariah tersebut memberikan

fasilitas pembiayaan dengan mendasarkan pada pembelian barang tersebut yang

harus dilakukan terlebih dahulu oleh lembaga tersebut dari pemasok barang.

Setelah secara yuridis kepemilikan barang tersebut beralih dari tangan pemasok ke

tangan lembaga pembiayaan syariah tersebut, maka selanjutnya lembaga

pembiayaan syariah tersebut menjual barang tersebut kepada nasabah.  Lembaga

pembiayaan syariah yang bersangkutan menambahkan keuantungan (mark-

up/margin) tertentu diatas harga beli barang tersebut. Keuntungan (mark-

up/margin) tersebut harus disepakati diawal antara lembaga pembiayaan syariah
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dan nasabah sebelum lembaga pembiayaan syariah dan nasabah membuat

akad/perjanjian16.

Dapat disimpulkan bahwa pembiayaan murabahah dalam perbankan syariah

adalah suatu bentuk pembiayaan berupa talangan dana yang dibutuhkan nasabah

untuk membeli suatu produk dengan kewajiban mengembalikan talangan dana

tersebut seluruhnya setelah jatuh tempo beserta keuntungan dari pihak yang

memberikan talangan dana yang besarnya sudah disepakati sebelumnya.

a. Rukun Murabahah

1) Penjual (Ba’i)

2) Pembeli (Musytari)

3) Objek Jual Beli (Mabi’)

4) Harga (Tsaman)

5) Ijab Qabul17

b. Ketentuan tentang Murabahah18

a) Ketentuan umum murabahah dalam bank syariah:

1. Bank dan nasabah harus melakukan akad murabahah yang bebas riba.

2. Barang yang diperjualbelikan tidak diharamkan oleh syari’ah Islam.

3. Bank membiayai sebagian atau seluruh harga pembelian barang yang

telah disepakati kualifikasinya.

16Sutan Remy Sjahdeini, Perbankan Syariah:Produk-produk dan Aspek-aspek
Hukumnya. h. 193-194.

17Muhammad, Manajemen Keuangan Syariah: Analisis Fiqh dan Keuangan, ed. I,
cet. Ke-II, (Yogyakarta: UUP STIM YKPN, 2016), h. 274.

18 Fatwa DSN No. 04/DSN/-MUI/VI/2000.
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4. Bank membeli barang yang diperlukan nasabah atas nama bank

sendiri, dan pembelian ini harus sah dan bebas riba.

5. Bank harus menyampaikan semua hal yang berkaitan dengan

pembelian, misalnya jika pembelian dilakukan secara berutang.

6. Bank kemudian menjual barang tersebut kepada nasabah (pemesan)

dengan harga jual senilai harga beli plus keuntungannnya. Dalam

kaitan ini bank harus memberi tahu secara jujur harga pokok barang

kepada nasabah berikut biaya yang diperlukan.

7. Nasabah membayar harga barang yang telah disepakati tersebut pada

jangka waktu tertentu yang telah disepakati.

8. Untuk mencegah terjadinya penyalahgunaan atau kerusakan akad

tersebut, pihak bank dapat mengadakan perjanjian khusus dengan

nasabah berupa pengikatan jaminan dan atau asuransi.

9. Jika bank hendak mewakilkan kepada nasabah untuk membeli barang

dari pihak ketiga (akad wakalah), akad juad jual beli murabahah harus

dilakukan setelah barang, secara prinsip, menjadi milik bank.

b) Ketentuan murabahah kepada nasabah:

1) Nasabah mengajukan permohonan dan perjanjian pembelian suatu

barang atau aset kepada bank.

2) Jika bank menerima permohonan tersebut, ia harus membeli terlebih

dahulu aset yang dipesannya secarah sah dengan pedagang.

3) Bank kemudian menawarkan aset tersebut kepada nasabah dan

nasabah harus menerima (membeli)-nya sesuai perjanjian yang telah
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disepakatinya, karena secara hukum perjanjian tersebut mengikat;

kemudian kedua blah pihak harus membuat kontrak jual beli.

4) Dalam jual beli ini bank dibolehkan meminta nasabah untuk

membayar uang muka saat menandatangani kesepakatan awal

pesananan.

5) Jika nasabah kemudian menolak membeli barang tersebut, biaya riil

bank harus dibayar dari uang muka tersebut.

c. Jaminan dalam murabahah

1) Jaminan dalam murabahah diperbolehkan, agar nasabah serius dengan

pesanannya.

2) Bank dapat meminta nasabah untuk menyediakan jaminan yang dapat

dipegang.

d. Skema Proses Transaksi Murabahah19

Berdasarkan uraian mengenai murabahah tersebut, skema proses atau

modus operandi transaksi murabahah dapat digambarkan sebagai berikut ini:

Gambar 2. 1

2

3

1            6

4

5

19Sutan Remy Sjahdeini, Perbankan Syariah:Produk-produk dan Aspek-aspek
Hukumnya. h. 193-194.

BANK

NASABAH

PEMASOK
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1) Pembuatan akad jual-beli barang antara bank dan nasabah yang sekaligus

merupakan pemesanan barang oleh nasabah kepada bank.

2) Pembuatan akad jual beli yang diikuti pelaksanaan pembayaran harga

barang oleh bank.

3) Penjualan dan penyerahan hak kepemilikan barang oleh pemasok kepada

bank.

4) Penjualan barang + mark-up/margin dan penyerahan hak kepemilikan oleh

bank kepada nasabah.

5) Pengiriman barang secara fisik oleh pemasok kepada nasabah.

6) Pelunasan harga barang oleh nasabah kepada bank secara cicilan atau

secara sekaligus pada akhir waktu pelunasan.

e. Implementasi20

1. Tujuan  Jual Beli

Akad murabahah digunakan oleh bank untuk menfasilitasi nasabah

melakukan pembelian dalam rangka memenuhi kebutuhan akan:

a) Barang konsumsi seperti rumah, kendaraan/alat transportasi, alat-alat

rumah tangga dan sejenisnya (tidak termasuk renovasi atau proses

pembangunan).

b) Pengadaan barang dagangan.

c) Bahan baku dan atau bahan pembantu produksi (tidak termasuk proses

produksi).

d) Barang modal seperti pabrik, mesin dan sejenisnya.

20 Muhammad.,  Manajemen Keuangan Syariah: Analisis Fiqh dan Keuangan, h.
277.
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e) Barang lainnya yang tidak bertentangan dengan syariah dan disetujui

bank.

2. Bank

a) Bank diperbolehkan menentukan supplier atas barang yang dibeli oleh

nasabah.

b) Bank menerbitkan Purchase Order (PO) dan Delivery Order (DO)

sesuai kesepakatan dengan nasabah kepada supplier agar barang

tersebut dikirimkan kepada nasabah.

c) Bank akan mentransfer uang pembelian barang langsung kepada

penjual/supplier.

d) Proses pengadaan barang murabahah (aktiva murabahah) harus

dilakukan oleh pihak bank.

e) Jika bank hendak mewakilkan kepada nasabah untuk membeli barang

dari pihak ketiga, akad jual beli murabahah harus dilakukan setelah

barang, secara prinsip, menjadi milik bank maka terlebih dahulu dibuat

akad wakalah.

3. Nasabah

a) Nasabah harus cakap hukum.

b) Mempunyai kemampuan untuk membayar.

D. Prinsip Kehati-Hatian (Prudenial Principle)

Prinsip kehati-kehatian atau disebut juga Prudential Principle, diambil dari

kata dalam Bahasa Inggris “Prudent” yang artinya “Bijaksana” istilah prudent

sering dikaitkan dengan fungsi pengawasan bank dan manajemen bank.  Dalam
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rangka untuk mewujudkan penerapan prinsip kehati-hatian dalam sebuah bank,

maka bank harus melakukan penilaian yang seksama dan hati-hati terhadap calon

nasabah bank dalam rangka untuk mendapatkan keyakinan atas kemampuan dan

kesanggupan calon nasabah tersebut untuk melaksanakan kewajiban dalam

perjanjian yang dibuat dengan bank.

Prudent yang berarti bijaksana atau asas kehati-hatian bukanlah merupakan

istilah baru, namun mengandung konsepsi baru dalam menyikapi secara lebih

tegas, rinci dan efektif atas berbagai risiko yang melekat pada usaha bank. Jadi

Prudential merupakan konsep yang memiliki unsur sikap, prinsip, standar

kebijakan dan teknik manajemen risiko yang sedemikian rupa sehingga dapat

menghindari akibat sekecil apapun yang dapat membahayakan atau merugikan

stakeholders terutama para depositor dan nasabah.21

Menurut Veithzal Rivai, prinsip kehati-hatian merupakan prinsip untuk

melindungi pembiayaan dari berbagai permasalahan dengan cara mengenal

costumer baik melalui identitas calon costumer, dokumen pendukung informasi

dari calon costumer dan sebagainya.22

Dari berbagai sumber yang ada bahwa yang dimaksud dengan prinsip

kehati-hatian adalah pengendalian risiko melalui penerapan peraturan perundang

21Permadi Gandapradja, Dasar dan Prinsip Pengawasan Bank, (Jakarta: PT.
Gramedian pustaka Utama, 2004), h. 22

22Veithzal Rivai, Islamic Financial Manajement (Jakarta: Kharisma Putra Utama
Offset, 2008).; h. 617
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undangan dan ketentuan yang berlaku secara konsisten, serta memiliki

pengawasan internal yang secara optimal mampu menjalankan tugasnya.23

Dapat disimpulkan bahwa prinsip kehati-hatian adalah suatu pedoman

pengeloalan bank yang wajib dianut guna untuk bersikap hati-hati dalam

mengoprasikan usaha dan dananya yang berasal dari masyarakat guna

mewujudkan perbankan yang sehat, kuat dan efisien sesuai dengan peraturan

perundang-undangan.

1. Dasar Hukum Prinsip Kehati-hatian

Prudential Principle sendiri secara umum diperbolehkan berdasarkan

landasan yang tertuang dalam Al-Qur’an. Surah Al-Maidah (5): 49

          
                 
          

Terjemahnya:
Dan hendaklah kamu memutuskan perkara diantara mereka menurut apa
yang diturunkan Allah, dan jangalah kamu mengikuti hawa nafsu mereka,
dan hati-hatilah kamu terhadap mereka, supaya mereka tidak memalingkan
kamu dari sebahagian apa yang telah diturunkan Allah kepadamu. Jika
mereka berpaling (dari hukum yang telah diturunkan Allah), maka
ketahuilah bahwa sesungguhnya Allah menghendaki akan menimpakkan
musibah kepada mereka disebabkan sebahagian dosa-dosa mereka.
Sesungguhnya kebanyakan manusia adalah orang-orang yang fasik24.

23Abdul Ghofur Anshori, Penyelesaian Sengketa perbankan Syariah, (Yogyakarta:
Gadja Mada University Press, 2010), h. 22

24Al-Qur’an dan terjemahnya, (Bandung: Dipenogoro, 2005), h. 92.
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Bagi Bank Syariah, prinsip kehati-hatian ini berguna untuk:

1) Menghindarkan Bank dari risiko-risiko yang mengakibatkan kerugian;

2) Melindungi data nasabah:

3) Melindung dana nasabah yang tersimpan di bank syariah; dan

4) Melindungi nasabah dari praktik-praktik penipuan.25

Tujuan prudential principle secara luas adalah untuk menjaga keamanan,

kesehatan dan kestabilan sistem perbankan. Dalam bidang yang lebih sempit yaitu

bidang pembiayaan, prudential Principle bertujuan untuk menjaga keamanan,

kesehatan, dan kelancaran pengembalian pembiayaan dari para mitra.26

Secara formil yuridis prinsip kehati-hatian telah dicantumkan didalam

Undang-Undang No. 21 Tahun 2008, tentan Perbankan Syariah, dapat kita

temukan hal-hal yang merupakan penjabaran dari prinsip kehati-hatian. Pasal-

pasal tersebut meliputi Pasal 2, 23, 27, 5 sampai 17, dan 50 sampai 54 Undang-

Undang No. 21 Tahun 2008.

Pertama, Pasal 2 “Perbankan Syariah dalam melakukan kegiatan usahanya

berasaskan Prinsip Syariah, Demokrasi Ekonomi, dan Prinsip-prinsip Kehati-

hatian”. Karena merupakan asas perbankan syariah, maka prinsip kehati-hatian

tersebut harus dilaksanakan oleh seluruh perbankan syariah di Indonesia.

Kedua, pasal 23 Ayat (1) berisi pemberian pembiayaan, maka jaminannya

adalah keyakinan atas kemampuan dan kemampuan debitur untuk melunasi

seluruh kewajibannya sesuai dengan yang diperjanjikan. Pasal 23 Ayat (2)

25Muhammad Arafat Yusmad, Aspek Hukum Perbankan Syariah Dari Teori Ke
Praktek, h. 29-30.

26 Permadi Gandapradja.,  Dasar dan Prinsip Pengawasan Bank, h.22.
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menjelaskan bahwa bank syariah dalam memberikan pembiayaan harus

melakukan penilaian yang seksama terlebih dahulu terhadap watak, kemampuan,

modal, agunan, dan prospek usaha dari nasabah penerima fasilitas. Hal ini lazim

disebut prinsip 5C (Characrer, Capital, Capacity, Conditionof Economy,

Colleteral).

Ketiga, pasal 37 yang menjelaskan ketentuan batas maksimum mengenai

dana.

Keempat, pasal 5 sampai17, pasal-pasal tersebut mengenai perizinan, bentuk

badan hukum, anggaran, dasar, dan kepemilikan bank.

Kelima, Pasal 50 sampai 54, yang berisi tentang pembinaan dan pengawasan

Bank Syariah atau UUS oleh Bank Indonesia serta kewajiban bank syariah dalam

memelihara tingkat kesehatan bank dan wajib melakukan kegiatan usaha sesuai

dengan prinsip manajemen Islami, serta aspek lainnya yang berhubungan dengan

usaha Bank Syariah/UUS.

2. Prinsip kehati-hatian (prinsip 5C)

1) Character

Menggambarkan watak, sifat atau karakter nasabah pengambil

pembiayaan, baik dalam kehidupan pribadi maupun dalam lingkungan usaha.

Kegunaan dari penelitian ini untuk mengetahui sampai sejauh mana itikad atau

kemauan debitur untuk memenuhi kewajibannya sesuai dengan perjanjin yang

telah diterapkan.
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Alat untuk memperoleh gambaran tentang karakter dari calon nasabah

dapat ditempu upayah sebagai berikut:27

a) Meneliti riwayat hidup nasabah

b) Meneliti reputasi calon nasabah tersebut di lingkungan usahanya

c) Melakukan bank to bank information

d) Mencari informasi kepada asosiasi-asosiasi usaha dimana calon debitur

berada.

e) Mencari informasi apakah calon debitur suka berjudi.

f) Mencari informasi apakah calon debitur memiliki hobi berfoya-foya.

2) Capacity

Kemampuan nasabah untuk menjalankan usaha dan mengembalikan

pinjaman yang diambil. Penelitian ini berfungsi untuk mengetahui atau mengukur

kemampuan calon debitur dalam mengembalikan atau melunasi utang-utangnya

secara tepat waktu, dari usaha yang diperolehnya.

3) Capital

Kapital atau modal yang perlu disertakan dalam objek pembiayaan perlu

dilakukan analisis yang lebih mendalam. Semakin besar modal yang dimiliki dan

disertakan dalam objek pembiayaan akan semakin meyakinkan bagi bank akan

keseriusan calon nasabah dalam mengajukan pembiayaan dan pengajaran kembali.

4) Collateral

Merupakan agunan yang diberikan calon nasabah atas pembiayaan

diajukan. Agunan merupakan sumber pembayaran kedua. Dalam hal nasabah

27Veithzal Rivai, et. al. Commercial Bank Manajemen Dari teori Ke Praktek,
(Jakarta: Raja Wali Pers, 2013), h. 217
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tidak dapat membayar angsurannya, maka bank syariah dapat melakukan

penjualan terhadap agunan. Bank tidak akan memberikan pembiayaan yang

melebihi dari nilai agunan, kecuali untuk pembiayaan tertentu yang dijamin

pembiayaannya oleh pihak tertentu.

Bank syariah perlu mengetahui minat pasar tentang agunan yang

diserahkan oleh calon nasabah. Bila agunan merupakan barang yang diminati oleh

banyak orang (marktable), maka bank yakin bahwa agunan yang diserahkan calon

nasabah mudah diperjualbelikan.

5) Condition of Economy

Kondisi ekonomi yaitu berkaitan secara langsung maupun tidak langsung,

seperti peraturan-peraturan dan kebijakan pemerintah yang mungkin akan

berdampak pada perekonomian secara langsung maupun tidak langsung. Seperti

peraturan-peraturan dan kebijakan pemerintah yang mungkin akan berdampak

pada perekonomian secara regional, nasional, dan international terutama yang

berhubungan dengan sector usaha debitur. Kondisi ekonomi yang perlu

diperhatikan antara lain mencakup yaitu masalah pemasaran yang meliputi

perkiraan permintaan, daya beli masyarakat, luas pasar.
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E. Kerangka Pikir

Adapun kerangka pikir dalam penelitian ini, dituangkan dalam bentuk skema

sebagai berikut:

Gambar 2.2

BNI Syariah

Mikro Masamba

Diterapkannya Prinsip
kehati-hatian dengan baik
dan lebih dikembangkan

untuk meminimalisir Risiko
pembiayaan mikro dengan

akadmurabahah,  guna
terwujudnya Bank BNI
Syarian Masamba yang
sehat, kuat dan efisien

sesuai dengan ketentuan
peraturan Perundang-
undangan. Serta dapat

memberikan solusi kepada
masyarakat yang

mengalami pembiayaan
bermasalah dalam

pengembalian pembiayaan
murabahah kepada bank.

Prinsip Kehati-Hatian

Pembiayaan Mikro akad
Murabahah(Mikro 2 iB

Hasanah)

1. Penerapan
Prinsip Kehati-
Hatian.

2. Hambatan dalam
penerapan dan
Solusinya
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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Pengertian Metode Penelitian

Metode penelitian adalah metode-metode yang digunakan dalam tahapan

penelitian. Dalam hal ini dijelaskan jenis dan desain penelitian, pendekatan yang

dipergunakan, teknik pengumpulan data, dan teknik pemeriksaan data.1

B. Pendekatan dan Jenis Penelitian

1. Pendekatan penelitian, pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini

adalah pendekatan kualitatif, yaitu penelitian yang menghasilkan

penemuan-penemuan yang tidak dapat dicapai dengan menggunakan

prosedur-prosedur statistic (perhitungan).

2. Jenis penelitian, yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis

penelitian kualitatif (penelitian lapangan). Penelitian lapangan adalah

penelitian yang dilakukan dalam kehidupan yang sebenarnya.2 Penelitian

ini juga berjenis penelitian pustaka, yaitu penelitian kepustakaan yang

dilaksanakan dengan cara membaca, menelaah, dan mencatat bahan

bacaan yang sesuai dan memiliki relevansi dengan pokok bahasan, dan

kemudian disalin dan dihitung kedalam kerangka pemikiran teoritis.3

1STAIN PALOPO, Pedoman Penulisan Karya Tulis Ilmiah:Makalah,Skripsi dan
Tesis (t.d.) h. 10.

2Mardalis, Metode Penelitian Suatu Pendekatan Proposal, (Jakarta: PT. Bumi
Aksara,2005), h. 28.

3Rony Kounter, Metode Penelitian, (Penerbit PPM 2007), h. 54.
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C. Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan di PT. Bank BNI Syariah Mikro Masamba, yang

tepatnya berada di Komp. Ruko Pasar Sentral Masamba No. A13-A14, Kelurahan

Baliase, Kecamatan Masamba, Kabuapten Luwu Utara, Provinsi Sulawesi

Selatan. Dari Lokasi Penelitian peneliti mendapatkan informasi, dari 200 Nasabah

pembiayaan Mikro (Mikro 2iB Hasanah) akad murabahah di BNI Syariah

Masamba terdapat 3 nasabah yang mengalami pembiayaan bermasalah. Adapun

waktu penelitian yang dilakukan yaitu selama tiga bulan.

D. Sumber Data

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini ada dua macam, yaitu:

1. Data primer

Sumber data yang dikumpulkan sendiri oleh peneliti langsung dari sumber

pertama atau tempat objek penelitian dilakukan.4Data ini diperoleh dengan

mewawancara langsung pelaku objek Penelitian Atau dalam hal ini Para karyawan

Bank BNI Syariah Masamba.

2. Data sekuder

Sumber data yang diperoleh peneliti secara tidak langsung melalui media

perantara. Dalam penelitian ini diproleh dari pihak bank, Buku-buku, internet atau

sumber lain yang berhubungan dengan penelitian ini.

4Sukestriyarno dan Wardono, Statistika, Cet. Ke-1, ( Semarang: Universitas Negeri
Semarang Press, 2009)., h. 49.
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E. Informan/Subjek Penelitian

1. Informan penelitian

Informan penelitian yaitu seseorang yang memiliki informasi (data)

banyak mengenai objek yang sedang diteliti dan dapat memberi informasi tentang

data yang diinginkan peneliti berkaitan dengan penelitian yang sedang

dilaksanakan. Adapun dalam penelitian ini yang menjadi informan penelitian

adalah para pegawai Bank BNI Syariah Masamba yang bersangkutan (Account

Officer).

2. Subjek penelitian

Subjek penelitian yaitu subjek baik yang berupa orang, benda maupun

lembaga, perusahaan dan institusi yang akan diteliti. Adapun yang menjadi subjek

dari penelitian ini yaitu kantor PT. Bank BNI Syariah Mikro Masamba.

F. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data adalah suatu proses pengumpulan data primer dan

sekunder dalam suatu penelitian. Pengumpulan data merupakan langkah yang

amat penting, karena data yang dikumpulkan akan digunakan untuk pemecahan

masalah yang sedang diteliti.5

Untuk memperoleh data serta keterangan yang diperoleh dalam penelitian

ini, penulis menggunakan teknik pengumpulan data melalui:

1. Observasi

Pengumpulan data dengan cara melakukan pencatatan secara ceerman

sistematis terhadap gejala yang nampak pada objek penelitian, yaitu pengamatan

5Sukestriyarno dan Wardono, Statistika, h. 39.
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langsung keberadaan Bank BNI Syariah Mikro Masamba secara cermat dan

bertanya langsung bagaimana proses pemberian pembiayaan murabahah dan

penerapan Prudential Banking serta solusi yang ditawarkan bank kepada nasabah

pembiayaan yang bermasalah.

2. Wawancara

Penelitian yang dilakukan dengan cara melakukan wawancara secara

langsung tentang permasalahan yang diteliti dengan pihak/karyawan Bank BNI

Syariah Masamba yang terkait dengan bidangnya.

3. Dokumentasi

Teknik pengumpulan data yang digunakan untuk mengumpulkan data

berupa sumber data tertulis yang berupa penjelasan atau pemikiran tentang

fenomena yang masih aktual dan sesuai dengan masalah penelitian.6Dalam

penelitian ini pengumpulan data berupa catatan hasil wawancara, photo pada saat

penelitian, arsip-arsip BNI Syariah yang berhubungan dengan penelitian.

G. Teknik Pengelolaan dan Analisis Data

Dalam penelitian ini, setelah data terkumpul maka selanjutnya pengelolaan

data dengan beberapa cara yaitu:

1. Editing data (pemeriksaaan data) yaitu pengecekan terhadap data-data

yang diperoleh untuk mengetahui apakah catatan itu cukup baik dan dapat

segera dipersiapkan.

6Muhammad, metodologi Penelitian Ekonomi Islam, (Jakarta: Raja Grafindo
Persada,2008)., h. 103
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2. Sistematis data yaitu penyusunan data primer dan sekunder sehingga

tercapai suatu susunan yang runtut/sistematis.

3. Penarikan kesimpulan adalah upaya mengkonstruksi dan menafsirkan data

untuk menggambarkan secara mendalam dan untuk mengenai masalah

yang diteliti.

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan

menggunakan deskriptif analisis atau data yang telah terkumpul akan dianalisis

yaituh menggambarkan, menguraikan, dan menjelaskan seluruh data dalam

keadaan yang sebenarnya tentang bagaimana proses penerapan prinsi kehati-

hatian pada pembiayaaan murabahah di BNI Syariah Masamba selanjutnya data

dikembangkan. Kemudian disimpulkan secara deduktif yaitu penarikan

kesimpulan yang diperoleh dari kasus umum menjadi sebuah kesimpulan yang

ruang lingkupnya lebih bersifat individual atau khusus.
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BAB IV

HASIL PENELITIN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Lokasi Penelitian

1. Sejarah Singkat BNI Syariah Masamba

Dimulai dari adanya kebutuhan masyarakat, tak terkecuali masyarakat

Kota Masamba yang menginginkan akan jasa perbankan pada segmen mikro yang

sesuai dengan prinsip syariah dengan persyaratan yang fleksibel dan proses yang

cepat1. Sektor mikro terbukti mampu bertahan terhadap gejolak krisis ekonomi.

Layanan mikro BNI Syariah merupakan wujud komitmen BNI Syariah untuk

membantu mengembangkan usaha para pengusaha kecil hingga menengah dalam

bentuk pemberian fasilitas pembiayaan mikro yang dikelola secara syariah yang

pada akhirnya BNI Syariah membuka cabang layanan perbankan berbasis mikro

yang sesuai dengan prinsip syariah di kota Masamba. Bank BNI Syariah

Masamba Pada awal berdirinya masih berbasis KFOM (Kantor Fungsional dan

Operasional Mikro) yang di dalam menyalurkan produk kepada nasabah masih

terbatas pada penyaluran pembiayaan mikro dengan akad murabahah (jual beli)

yaitu produk pembiayaan mikro dengan kategori Mikro 2iB dan 3iB Hasanah.

BNI Syariah Masamba berdiri sejak tanggal 1 februari 2014 lewat sewa

berdasarkan akta perjanjian sewa-menyewa No.37 tanggal 30 November 2013,

dibuat di hadapan Edi Hapi Maiseng,SH,M.Kn., Notaris di kota Palopo, oleh dan

antara H.Abu Bakar dan Perseroan dan berakhir sampai dengan 1 maret 2019.

1Pedoman Perusahaan Pembiayaan Mikro, BNI Syariah Masamba, tgl 25 Januari
2019
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Dimana KFOM Masamba berlokasi di ruko Pasar Sentral Masamba No.A13-A14,

Kelurahan Baliase, Kecamatan Masamba, Kabupaten Luwu Utara, Provinsi

Sulawesi Selatan. Dan pada awal terbentuknya pada bulan februari tahun 2014

juga dibuka penerimaan pegawai. Akan tetapi, BNI Syariah masamba baru mulai

beroperasi tepatnya pada tanggal 14 Oktober tahun 2014.

Berjalan selama 4 tahun dari 2014-2018 BNI Syariah Masamba menjalankan

tugasnya sebagai lembaga intermediasi berbasis KFOM. Sekarang telah beralih

dari KFOM menjadi KCP (Kantor Cabang Pembantu) dimulai pada bulan April

2018. Dengan melihat persaingan antar bank yang ada di kota masamba,

penyaluran pembiayaan Mikro 2 dan 3iB hasanah yang masih terbatas dan para

nasabah menginginkan produk-produk syariah yang bervariasai untuk ditawarkan,

para nasabah masih terbatas mengambil pembiayaan murabahah mulai dari mikro

2iB yaitu 5-50 juta dan mikro 3iB 50 dan hanya sampai 200 juta  menyebabkan

kalah persaingan dengan bank-bank konvensional yang ada di kota Masamba,

mengingat hal tersebut BNI Syariah Masamba miningkatkan level dan beralih ke

KCP agar bia tumbuh dan berkembang lagi serta dapat bersaing sehat dengan

bank-bank yang ada di kota Masamba2. Sejak beralih Ke KCP (Kantor Cabang

Pembantu) BNI Syariah Masamba dalam menawarkan fasilitas produk-produknya

kepada calon nasabah telah bervariasi, yang dimana produk-produk yang bisa

ditawar kepada calon nasabah seperti:3

2Nur Fadly, Wawancara, PCA (Processing and Collection Analish) BNI Syariah
KCP Mikro Masamba, tgl 23 Januari 2019.

3Brosur Produk BNI Syariah Masamba, pada tgl 23 Januari 2019.
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1) Produk Pembiayaan Mikro (Mikro 2iB Hasanah, Mikro 3iB  Hasanah)

dengan akad murabahah.

2) Produk Pembiayaan Costomer “konsumtif” (Griya iB Hasanah, Multiguna

iB Hasanah, Oto iB Hasanah, Flexi iB Hasanah, Flexi Umrah iB Hasanah,

Emas iB Hasanah) dengan akad murabahah dan ijarah.

3) Produk Tabungan (Tabungan iB Hasanah, Tabungan iB Baitullah

Hasanah, Tabungan iB Tunas Hasanah) dengan akad wadiah dan

mudharabah.

2. Visi dan Misi BNI Syariah

a. Visi

Visi adalah suatu pandangan jauh tentang perusahaan/organisasi,

tujuan-tujuan perusahaan dan apa yang harus dilakukan untuk mencapai

keberhasilan perusahaan dimasa akan datang. Adapun Visi dari BNI

Syariah Masamba yaitu “Menjadikan bank syariah sebagai pilihan

masyarakat yang unggul dalam layanan dan kinerja”.

b. Misi

Misi adalah pernyataan tentang apa yang harus dilakukan oleh suatu

organisasi dalam usahanya untuk meewujudkan visi. Adapun misi BNI

syariah Masamba adalah sebagai berikut:

1) Memberikan solusi bagi masyarakat untuk jasa perbankan syariah.

2) Memberikan nilai investasi yang optimis bagi investor.

3) Memberikan kontribusi positif kepada masyarakat dan peduli pada

kelestarian lingkungan.
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4) Menciptakan wahana terbaik sebagai tempat kebanggaan untuk

berkarya dan berprestasi.

5) Menjadi acuan  tata kelola perusahaan yang amanah.

3. Budaya kerja BNI Syariah

Amanah : 1) Jujur dan menepati janji.

2) Bertanggung jawab.

3) Bersemangat untuk menghasilkan karya terbaik.

4) Bekerja ikhlas dan mengutamakan niat ibadah.

5) Melayani melebihi harapan.

Jamaah: 1) Peduli dan berani memberi maupun menerima umpan balik

yang konstruktif.

2) Membangun sinergi secara professional.

3) Memberi pengetahuan yang bermanfaat.

4) Memahami keterkaitan proses kerja.

5) Memperkuat kepemimpin yang efektif.
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4. Struktur Organisasi BNI Syariah Mikro Masamba

Adapun struktur organisasi Bank BNI Syariah Cabang Masamba

adalah sebagai berikut:

Gambar 4.1 Struktur Organisasi dan informasi KCP Masamba

Keterangan: Sub Branch Manager (SBM), Sales Bussines Head (SBH),

Operational Head (OH), Mikro Financing Risk Officer (MFRO), Processing and

Collection Assistant (PCA), Account Officer (AO), Funding Officer (FO),

Remedial  Assistant (RA), Customer Service (CS), Mikro Sales Assistant (MSA).

Bahrun Hamid
(SBM)

Rini
(OH)

Mufid (FO)

Mala (MFRO)

Rial (MFRO)

Rustam
(SBH)

Imma
(Teller)

90

Fadly (PCA) Adianto (RA)Amir (AO)
Riska (AO)
Akri (MSA)

Reski
(CS)
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B. Penyaluran Pembiayaan Mikro (Mikro 2iB Hasanah) dengan Akad
Murabahah Pada Bank BNI Syariah Mikro Masamba

Dalam menjalankan usaha penyaluran pembiayaan mikro dengan akad

murabahah, Bank BNI Syariah Masamba memiki dua kategori pilihan

pembiayaan mikro yang ditawarkan kepada calon nasabah yang ingin mengajukan

pembiayaan usaha, yaitu pembiayaan Mikro 2 iB Hasanah dan Mikro 3 iB

Hasanah.4 Akan tetapi peneliti hanya berfokus sejauhmana BNI Syariah Masamba

Menerapkan  prinsip kehati-hatian dalam nenyalurkan pembiayaan murabahah

Mikro 2 iB Hasanah kepada calon nasabah pembiayaan mikro agar pembiayaan

yang diberikan berjalan dengan lancar (tidak macet) dan terhindar dari risiko-

risiko pembiayaan.

Pembiayaan mikro 2iB hasanah dengan akad murabahah adalah

pembiayaan mikro yang dimana tingkat peminatnya tinggi atau salah satu

pembiayaan yang jumlah nasabahnya relatif banyak dibandingkan dengan

pembiayaan kategori lain. Dari kondisi tersebut, Bank BNI Syariah Masamba

diharuskan bersikap hati-hati dalam memilih calon nasabah pembiayaan mikro

(Mikro 2iB Hasanah) agar kemungkinan-kemungkinan risiko yang akan timbul

dapat terhindarkan.

4Nur Fadly, Wawancara, tgl 24 Januari 2019.
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Mikro 2 iB Hasanah5:

Mikro 2 iB Hasanah ini untuk memberikan keperluan memenuhi

kebutuhan modal kerja/usaha (UKM, pedagang pasar), dengan plafond

pembiayaan Rp. 5.000.000,00 sampai dengan RP. 50.000.000,00 per nasabah

pembiayaan mikro.

Tujuan pembiayaan:

1) Mendukung berbagai keperluan pembiayaan semua jenis usaha dengan

memenuhi kebutuhan kerja.

2) Mendukung pemenuhan kebutuhan lainnya seperti pembiayaan perbaikan

rumah, pembelian kendaraan dan sebagaimana yang tidak melanggar prinsip

syariah dan ketentuan pemerintah yang berlaku.

Tujuan pembiayaan sektor perdagangan :

1) Pembiayaan produktif kepada pedagang, wiraswasta, dan pelaku usaha dengan

syarat mudah dan proses cepat, dengan tujuan modal kerja.

2) Pembiayaan konsumtif kepada pedagang, wiraswasta dan pelaku usaha dengan

syarat mudah dan proses cepat dengan tujuan pembelian barang di luar

kebutuhan usaha.

5Brosur BNI Syariah KCP Mikro Masamba, tgl 26 Februari 2019.
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Manfaat:

Pemberian fasilitas pembiayaan kepada pelaku usaha mikro untuk  kebutuhan

modal kerja yang dapat digunakan untuk pembelian barang sesuai dengan

persediaan/kebutuhan usaha (modal kerja) atau persediaan.

Usia Nasabah:

1) 21-60 tahun pada saat selesai pembiayaan.

2) 18 tahun (jika telah menikah)-60 tahun pada saat selesai pembiayaan.

Manfaat Pembiayaan : Rp 5.000.000,00 s/d Rp 50.000.000,00

Usia Pembiayaan: 6 bulan s/d 36 bulan

Akad yang digunakan: Murabahah dengan Wakalah

Margin: sesuai dengan kesepakatan antara pihak bank dengan nasabah.

Biaya-biaya: 1) Biaya Notaris, 2) Biaya Asuransi (jiwa), 3) Biaya

Tabungan, 4) Biaya Materai.

Metode Pencairan: Melalui tabungan Bank BNI Syariah

Pelunasan Sebagian: tidak diperkenankan

Pelunasan Dipercepat:

1) Diperbolehkan dengan perhitungan nilai yang harus dilunasi oleh nasabah

adalah sebesar selisi harga jual (harga pokok + margin bank)

2) Pelunasan dengan tujuan penambahan fasilitas diperbolehkan.
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3) Pada saat pelunasan, nasabah dapat mengajukan Muqosah sesuai dengan

besaran sesuai dengan ketentuan yang berlaku.

Jenis Agunan:

1) Tanah kosong/tanah dan bangunan dengan bukti kepemilikan SHM dan non

SHM.

2) Kios/Los/lainnya dengan bukti kepemilikan sertifikat atau non sertifikat.

3) BPKB kendaraan bermotor beserta kuitansi jual beli.

4) Bilyet deposito yang diterbitkan Bank BNI Syariah.

Persyaratan Dokumen:

1) Permulir aplikasi pembiayaan.

2) Fotocopy KTP nasabah dan pasangan.

3) Fotocopy kartu keluarga, akte nikah/akte cerai/surat kematian/dokumen

lainnya.

4) Surat izin usaha/surat keterangan usaha.

5) Dokumen kepemilikan agunan.

6) Surat kepemilikan stan kios/ Los/tempat usaha lainnya di pasar.

7) Foto calon nasabah dan pasangan (ukuran 4 x 6 masingt-masing 2 lembar).

8) Fotocopy NPWP untuk manfaat pembiayaan Rp 50.000.000,0

Persyaratan lainnya:

1) Persenil KC/KCP diwajibkan untuk menjelaskan kepada calon nasabah perihal

fitur produk dan akad Murabahah.

2) Nasabah wajib memahami dan menyepakati fitur produk dan akad murabahah.
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3) Nasabah dibantu oleh personil KC/KCP wajib meneyerahkan bukti

murabahah.

4) Nasabah memahami manfaat dari asuransi yang dibayarkan.

Risiko Nasabah Jika memberikan Data Pembiayaan Tidak Benar:

1) Bank berhak tidak menyetujui pembiayaan yang ajukan nasabah.

2) Nasabah dapat dituntut secara hukum baik pidana/perdata.

3) Kewajiban mengembalikan dan pembiayaan bank.

Risiko nasabah jika menunggak angsuran atau tidak membayar angsuran:

1) Apabilah nasabah terlambat atau tidak membayar anggsuran atau dana pada

rekening afiliasi pembayaran angsuran tidak cukup maka akan menimbulkan

tunggakan pembiayaan sehingga kolektibilitas nasabah menurun (memburuk).

2) Nasabah dapat dimasukkan ke dalam daftar nasabah bermasalah di BI/OJK

sehingga mempengaruhi reputasinya dan kesulitan mengajukan

pembiayaan/kredit dari bank atau lembaga keuangan (konvensional/syariah)

manapun termasuk kartu  kredit.

3) Dapat dikenakan denda sesuai dengan ketentuan bank yang akan digunakan

untuk kepentingan social.

4) Agunan pembiayaan nasabah dapat dilelang atau dijual untuk melunasi

pembiayaan nasabah.

5) Privasi nasabah dapat terganggu terkait dengan upaya-upaya penagihan

pengembalian uang setoran harian oleh bank.

Resiko atas penetapan margin pembiayaan:
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Margin keuntungan pembiayaan dengan akad murabahah ditetapkan dan

disepakati dimuka sebagai bagian harga jual bank sehingga nasabah meemiliki

berkewajiban untuk membayarnya.

Risiko jika nasabah atau agunannya tidak ditutup asuaransi:

1) Jika nasabah meninggal dunia dan ditutup asuransi jiwa, maka pembiayaan

harus dilunasi oleh ahli warisnya dari sumber lain atau dengan

menjual/melelang agunan yang ada di bank.

2) Jika terjadi kebakaran, kerusakan atau lainnya atas agunan maka nasabah

wajib menanggung sendiri biaya perbaikan/ rcovery-nya dan pembiayaan tetap

wajib dilunasi.

Risiko jika nasabah meninggal dunia akan tetapi keluarga nasabah tidak

menginformasikan kepada bank maksimal 3 bulan:

1) Perusahaan asuransi tidak akan membayar klaim asuransi jiwa pembiayaan

nasabah sehingga ahli waris wajib melunasi pembiayaan nasabah.

2) Eksekusi dengan penjualan atau lelang agunan pembiayaan nasabah.

Secara umum prosedur pembiayaan mikro dengan akad murabahah  pada

Bank BNI Syariah Masamba dapat digambarkan sebagai berikut:6

1) Nasabah datang ke bank untuk mengajukan permohonan pembiayaan

murabahah dengan persyaratan yang diajukan oleh bank.

2) Selain mengisi formulir permohonan murabahah, nasabah juga menyertakan

data-data yang harus dipenuhi oleh calon nasabah dan  sesuai  dengan

6Riski Fitria, Wawancara, AO (Accounting Officer) BNI Syariah KCP Mikro
Masamba tgl 16 Maret 2019.
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kebijakan bank. Adapun persyaratan yang harus dipenuhi yaitu sesuai apa

yang telah terterah sebelumnya.

3) Setelah data-data nasabah lengkap diterimah oleh Account Officer (AO), maka

AO akan menganalisa kelayakan nasabah, kemudian melakukan survei

terhadap nasabah dengan menggunakan prinsip kehati-hatian berdasarkan

prinsip 3C (Character, Capacity, Collateral) yaitu dengan menilai karakter

nasabah pembiayaan, kelayakan usaha dan agunan yang diserahkan calon

nasabah kepada bank.

4) Apabila dinyatakan layak akan dilanjutkan dengan penandatanganan akad.

5) Pencairan dana dilakukan setelah penandatanganan akad (akad wakalah).

6) Setelah penerimaan dana, nasabah diberi wewenang oleh bank (bank akan

menerbitkan surat wakalah kepada nasabah) untuk membeli barang atas nama

bank yang dibutuhkan untuk keperluan usaha lalu nasabah diwajibkan kembali

ke bank untuk menyetor bukti pembelian (bukti murabahah) dilanjutkan

perjanjian akad murabahah (jual beli) dengan jangka waktu paling lama satu

bulan7.

7) Monitoring angsuran dalam rangka menjaga kelancaran angsuran hingga

lunas. Apabila pembiayaan tidak lancar, maka pihak bank melakukan

pendekatan dan penagihan atau hingga eksekusi penjualan jaminan dengan

tujuan untuk memperoleh pelunasan dari nasabah.

7Muhammad Akri Lukman, Wawancara, AO (Accounting Officer) BNI Syariah KCP
Mikro Masamba, tgl 16 Maret 2019.
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8) Setelah pembiayaan dikatakan lunas, maka pihak bank akan menyerahkan

agunan/jaminan milik nasabah pembiayaan.

Berikut adalah jumlah data pembiayaan murabahah (Mikro 2iB Hasanah)

yang dilakukan oleh PT. Bank BNI Syariah Mikro Masamba dalam Periode

Tahun 2016 sampai dengan 2018:

Tabel 4.1
Jumlah Data Nasabah dalam Produk Pembiayaan Murabahah (Mikro 2iB

Hasanah) PT. Bank BNI Syariah Mikro Masamba
Peride Tahun 2016 s/d 2018

Tahun Jumlah Nasabah (Mikro 2iB Hasanah)

2016 97

2017 140

2018 200

Total Jumlah 437

Sumber: PT. Bank BNI Syariah KCP Mikro Masamba.

Dalam menyalurkan pembiayaan mikro 2iB hasanah kepada para nasabah,

hal yang tidak bisa dihindari pihak bank adalah adanya berbagai bentuk risiko

yang harus  dihadapi seperti pembiayaan macet atau bermasalah. Pembiayaan

bermasalah adalah pinjaman yang mengalami kesulitan pelunasan akibat adanya

faktor kesengajaan dan atau karena faktor eksternal diluar kemampuan nasabah

peminjam8 atau ketidakmampuan nasabah pembiayaan membayar/melunasi

angsuran pembiayaan yang telah jatuh tempo pembayaran, pembiayaan tersebut

tidak menepati jadwal angsuran, namanya resiko pembiayaan. Dari jumlah 200

8Kasmir, Manajemen Perbankan, (Jakarta: PT. Grafindo Persada 2008)., h..90.
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nasabah pengambil pembiayaan Mikro 2iB Hasanah di Bank BNI Syariah

Masamba terdapat 3 nasabah yang mengalami wanpretasi (pembiayaan

bermasalah),9 mereka tidak mampu mengembalikan angsuran pembiayaan yang

telah jatuh tempo.

Ada beberapa hal yang bisa melatar belakangi sehingga terjadi

pembiayaan bermasalah oleh nasabah pembiayaan mikro 2iB hasanah di BNI

Syariah Masamba baik itu kesalahan dari pihak internal bank maupun eksternal

(Nasabah), seperti:

1. Dari pihak bank banyak yang tertipu oleh nasabah, hampir semua yang

mengalami kemacetan pembiayaan menyalahgunahkan pembiayaan yang

diberikan atau memanipulasi bukti murabahah yang diberikan kepada pihak

bank (sebagai contoh: dari bukti murabahah nasabah ingin membeli bahan

bangunan, perabot-perabot serta bahan-bahan usaha akan tetapi pada saat bank

mensurvei nasabah menggunakan dana pembiayaan tersebut untuk pembelian

mobil atau tanah). Disitulah usaha yang dijalankan tidak berputar karena dana

yang seharusnya digunakan untuk usaha disalahgunakan untuk mendanai

keperluan lain. Jadi nasabah yang mengalami pembiayaan macet tidak

menjalankan perjanjian yang telah disepakati bersama sebelumnya. “Biasanya

pihak bank yang dikatakan tidak menjalankan prinsip kehati-hatian dengan

baik atau hati-hati dalam memilih calon nasabah akan tetapi dari awal

9Nur Fadly, Wawancara, tgl 29 Januari 2019.
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memang kenyataannya nasabah memang tidak jujur dan amanah serta tidak

menepati janji, dalam bahasa daerah luwu dikatakan makalasi”10.

Dari pihak bank juga ada yang tertipu ketika nasabah pembiayaan mikro

2iB Hasanah diwajibkan memenuhi persyaratan pengajuan pembiayaan seperti

menyetor kepada pihak bank rekening tabungan sendiri akan tetapi ketika

dicek buku tabungan tersebut milik orang lain. Dari kedua peristiwa  di atas,

menjadi  awal mula terjadi ketidakjujuran dan berakhir kepada ketidakpastian

dalam mengembalikan pembiayaan mikro maka terjadilah kemacetan

pembiayaan mikro 2iB hasanah.

2. Dilihat dari pihak internal (pihak bank/oknum) yang  kurang teliti dalam

menganalisis calon nasabah pembiayaan yaitu dalam menerapkan prinsip

kehati-hatian kepada salah seorang nasabah berdasarkan kedekakatan

(kekeluargaan) jadi oknum bank yang bersangkutan  tidak terlalu menerapkan

prinsip/aturan yang telah dipedomani oleh bank. Ada permainan nepotisme

antara oknum (pelaku) dan nasabah yang direkomendasikan. Kemacetan

pembiayaan mikro 2iB Hasanah biasanya terjadi karena nasabah yang

direkomendasi oleh oknum bank yang bersangkutan ketika kita ingin

menerapkan prinsip kehati-hatian sepenuhnya, nasabah tersebut tidak

sepenuhnya memenuhi persyaratan kelayakan pemberian pembiayaan mikro

ataupun nasabah yang direkomendasi tidak layak diberikan pembiayaan

karena tidak memenuhi persyaratan penilaian pembiayaan yang telah

10Nur Fadly, Wawancara, tgl 29 Januari 2019.
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dipedomani Bank BNI Syariah akan tetapi dengan huhungan kedekatan antara

keduanya, permohonan pembiayaan dapat diterima dengan mengutamakan

kepercayaan.

C. Pelaksanaan Penerapan Prinsip Kehati-Hatian dalam Pembiayaan

Murabahah Mikro 2iB Hasanah Pada BNI Syariah Masamba

Bank BNI Syariah Masamba memberikan jasa perbankan syariah pada

segmen mikro dengan berbasis komunitas dan  memberikan pilihan dan

kemudahan jasa perbankan kepada calon nasabah/nasabah pembiayaan dengan

persyaratan yang fleksibel dan proses lebih cepat.11 Itulah maksud dari

pembiayaan yang ditawarkan oleh pihak Bank BNI Syariah Masamba. Sebelum

melalui tahapan yang lebih jauh dan merealisasikan pembiayaan mikro dengan

akad murabahah kepada nasabah, pihak bank (Account Officer) akan melakukan

analisis dalam memilih calon nasabah pembiayaan mikro berdasarkan penilain

karakter nasabah pembiayaan (character), kapasitas/kelayakan usaha (capacity)

dan agunan (collateral) yang sesuai dengan prosedur (SOP) dan persyaratan yang

telah ditetapkan dalam pemberian pembiayaan mikro yang dipedomani oleh Bank

BNI Syariah Mikro Masamba12.

SOP (Standar Operasional Prosedur) merupakan panduan yang digunakan

untuk memastikan kegiatan operasional organisasi atau perusahaan berjalan

11Pedoman Perusahaan Pembiayaan Mikro, BNI Syariah Masamba, tgl 25 Januari
2019

12 Nur Fadly, Wawancara, tgl 29 Januari 2019.
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dengan lancar.13 System ini berisi urutan proses melakukan pekerjaan dari awal

sampai akhir. SOP sebagai standarisasi cara yang dilakukan pegawai dalam

menyelesaikan pekerjaan khusus, mengurangi kesalahan dan kelalaian.14 Pada

dasarnya analisis kelayakan berlaku pada semua akad dalam pembiayaan jadi

bukan hanya dilakukan pada akad murabahah saja. Bank BNI Syariah Masamba

dalam menyalurkan pembiayaan mikro (Mikro 2iB Hasanah) kepada para nasabah

pembiayaan menerapkan prinsip kehati-hatian dengan prinsip 3C (character,

capacity, collatral). Berikut penerapan prinsip kehati-hatian pembiayaan mikro

dengan akan murabahah  di BNI Syariah Masamba:

1. Character

Characrter adalah watak atau sifat calon nasabah pengambil pembiayaan, baik

dalam kehidupan pribadi ataupun dalam lingkungan usaha. Kegunaan penilaian

ini untuk mengetahui sejauh mana itikad baik atau kemauan nasabah untuk

memenuhi kewajibannya sesuai dengan perjanjian yang telah disepakati. Karakter

seperti watak calon nasabah pembiayaan yang baik atau tidak baik, itu didapat

dari hasil verifikasi keluarga, teman, tetangga, masyarakat atau pemerintahan

setempat calon nasabah. 15

Pada Bank BNI Syariah Masamba aspek karakter sangatlah penting untuk

mengetahui watak/sifat seseorang, jadi bank harus bersikap hati-hati dengan

13Annie Sailendra, Langkah-Langkah Praktis Membuat SOP, (Cet.1: Trans Idea
Publishing, Yogyakarta, 2015). h. 11.

14 Manfaat SOP Bagi Organisasi Menurut (Permenpan No. PER/21/M-
PAN/11/2008).

15 Muhammad Akri Lukman, Wawancara, tgl 16 Maret 2019.
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melihat watak calon nasabah, apakah calon nasabah layak diberikan pembiayaan

ataupun tidak karena salah satu keberhasilan dalam pemberian pembiayaan sangat

tergantung pada tingkat kejujuran maupun itikad baik dari calon nasabah. Untuk

mengetahui karakter calon nasabah, pihak bank (Account Officer) BNI Syariah

Masamba menempu upaya dengan menilai16:

a. Trade record pinjaman

Melihat data riwayat pinjaman calon nasabah pembiayaan dengan bantuan

system informasi nasabah yaitu dengan melihat data nasabah dari computer online

dengan BI (Bank Indonesia “BI checking”) apakah nasabah yang bersangkutan

mempunyai kewajiban ke bank lain atau apakah calon nasabah pernah mengalami

pembiayaan/kredit bermasalah/menunggak di bank lain sebelumnya atau tidak.

Dengan bantuan tersebut pihak bank bisa menentukan pilihan apakah nasabah

layak diberikan pembiayaan atau tidak serta dari bantuan tersebut pihak bank akan

melihat karakter calon nasabah yang bersangkutan. Cara untuk melihat trade

record pinjaman calon nasabah bank syariah yaitu memerlukan photo kopy KTP

(Kartu Tanda Penduduk) dari calon nasabah ke bank syariah untuk diserahkan

kepada BI (Bank Indonesia).

Dalam hal pihak bank BNI Syariah meminta bantuan dari BI (Bank

Indonesia) untuk memberikan informasi data dari calon nasabah pembiayaan

mikro (mikro 2iB hasanah), pihak bank BNI syariah juga wajib melapor kepada

BI (Bank Indonesia) setiap akan memberikan pembiayaan kepada calon nasabah

karena sebagian besar dana yang dipakai untuk memberikan pembiayaan kepada

16Nur Fadly, Wawancara, tgl 29 Januari 2019.
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nasabah itu berasal dari Bank Indonesia. Pihak Bank BNI Syariah sebagai

fasilitator (penghubung Bank Indonesia ke nasabah), disinilah ada kewajiban

sistem bagi hasil antara pihak bank BNI Syariah dengan Bank Indonesia hal ini

dikarenakan adanya penekanan dari pemerintah RI (Republik Indonesia) bahwa

semua bank milik negara harus bekerjasama dengan BI (Bank Indonesia) sebagai

bank sentral republik Indonesia. Dengan bekerjasama dengan Bank Indonesia

pihak bank sudah bisa melihat karakter calon nasabah, dengan kata lain pihak

bank belum mensurvei calon nasabah tetapi dengan melihat trade record pinjaman

nasabah tersebut pihak bank sudah bisa menilai calon nasabah, layak atau tidak

untuk diberikan pembiayaan usaha.

b. Personal checking

Melalu tatap muka langsung yaitu pihak bank (AO) mewawancarai calon

nasabah pembiayaan mikro untuk mengetahui secara langsung karakter dari calon

nasabah, karakter tersebut dapat dilihat dari cara bicara, tingkah laku (termasuk

gerakan tubuh) nasabah dalam kehidupan sehari-hari di lingkungan tempat calon

nasabah tinggal terlihat dari sikap diwawancarai oleh pihak bank. Dan juga

melakukan trade checking ke rumah nasabah, tetangga, atau keluarga terdekat

untuk mengetahui karakter calon nasabah pembiayaan.17 Calon nasabah harus

mempunyai kepribadian yang baik, memiliki sifat shiddiq, amanah, tabliqh, dan

fathonah. Dengan personal checking tersebut pihak bank akan mendapatkan

sinyal kemungkinan karakter nasabah dapat memungkinkan untuk bank

menyerahkan pembiayaan ataupun bank menolaknya.

17 Riski Fitria, Wawancara, tgl 16 Maret 2019.
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2. Capacity

Capacity/kapasitas adalah kemampuan nasabah untuk menjalankan dan

melunasi kewajiban-kewajibannya dari kegiatan usaha yang dilakukan (yang

dibiayai oleh bank) atau kemampuan mengembalikan pinjaman pembiayaan yang

diambil. Dilihat juga dari kemampuan ekonomi calon nasabah yaitu apakah

nasabah memiliki banyak yang dibiayai. Penilaian ini untuk mengetahui atau

mengukur kemampuan calon nasabah dalam mengembalikan pinjaman

pembiayaan secara tepat waktu, dari hasil usaha yang diperolehnya. Cara Bank

BNI Syariah Masamba melihat dan mengukur capacity calon nasabah dengan

menilai18:

a. Jumlah permohonan pembiayaan dan kelayakan usaha.

Pihak bank berhati-hati dalam pemberian pembiayaan mikro (mikro 2iB

hasanah) terkait dengan besar kecilnya dana yang akan di berikan kepada para

nasabah dengan mempertimbangkan dan melihat kelayakan usaha calon nasabah

(dilihat dari tempat usaha/usahanya, rumahnya, dari tanggungan ekonominya).

Apabilah calon nasabah pengajukan permohonan baik itu pembiayaan dengan

dana kecil maupun besar, pihak bank wajib mensurvei terlebih dahulu, survei ini

diperlukan untuk mengetahui usaha calon nasabah dengan melakukan pengamatan

secara langgung apakah usaha yang akan dijalankan memungkinkan diberikan

jumlah pembiayaan yang diajukan, dikurangi ataupun permohonan ditolak. Jadi

yang ditekankan adalah hasil survei kelayakan usaha calon nasabah, apakah

18 Nur Fadly, Wawancara, tgl 29 Januari 2019.
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dengan usaha tersebut dapat mengimbangi besarnya jumlah pembiayaan yang

akan diberikan. Ketika jumlah permohonan pembiayaan berjalan lurus dengan

usaha yang dijalankan maka kemungkinan besar pihak bank akan menerima

pembiayaan tersebut tanpa mengabaikan persyaratan-persyaratan lainnya.

b. Modal calon nasabah pembiayaan

` Calon nasabah yang ingin mengajukan permohonan pembiayaan mikro

harus memahami apa maksud dan tujuan pembiayaan yang akan diberikan dengan

bantuan pihak bank serta memenuhi semua persyaratan pengajuan pembiayaan

mikro yang ditentukan oleh pihak bank. Selain bantuan data dari Bank Indonesia,

pengukuran capacity dapat dilihat dari laporan keuangan calon nasabah yaitu

persyaratan yang harus dipenuhi calon nasabah adalah calon nasabah wajib

menyetor rekening tabungan yang dimiliki. Data keuangan tersebut digunakan

sebagai asumsi dasar tentang keuangan calon nasabah setelah mendapatkan

pembiayaan dari bank dan pihak bank akan mempertimbangkan dengan melihat

data keuangan calon nasabah apakah calon nasabah berhak menerima pembiayaan

mikro atau tidak (permohonan ditolak). Persyaratan yang demikian adalah salah

satu bentuk kehati-hatian bank dalam mengambil nasabah pembiayaan.

3. Collateral

Collateral merupakan agunan yang diberikan calon nasabah atas pembiayaan

yang diajukan. Agunan merupakan sumber pembayaran kedua. Dalam hal

nasabah tidak dapat mengembalikan pembayaran angsurannya, maka pihak bank

syariah dapat melakukan penjualan terhadap agunan. Bank BNI Syariah

Masamba tidak akan memberikan pembiayaan mikro dengan akad murabahah
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yang melebihi dari nilai agunan. Agunan/jaminan menjadi faktor penting dalam

pemberian pembiayaan karena jaminan adalah jalan keluar kedua dalam

pembayaran pembiaayaan mikro setelah angsuran.

Dalam menilai agunan calon nasabah pembiayaan mikro dengan akad

murabahah, Bank BNI Syariah Masamba harus menverifikasi terlebih dahulu ke

pemerintahan setempat yaitu tempat dimana calon nasabah tinggal, kepada para

masyarakat setempat, para tetangga calon nasabah pembiayaan mikro. Salah satu

verifikasi (pembuktian nilai agunan) pihak bank yaitu mempertanyakan tentang

nilai agunan yang ditawarkan nasabah kepada pihak bank sesuai dengan harga

pasar pada saat itu, apakah nilai agunan tersebut setara atau melebihi dari jumlah

permohonan pembiayaan usaha yang diajukan atau tidak. Dengan agunan tersebut

menjadi pertimbangan diterimanya suatu permohonan pembiayaan, ketika

sewaktu-waktu nasabah tidak dapat melunasi pembiayaannya agunan tersebut

menjadi jaminan dalam pelunasan. Disinilah salah satu contoh penerapan  prinsip

kehati-hati yang dilakukan oleh pihak BNI Syariah dalam menyalurkan

pembiayaan mikro dengan akad murabahah kepada para nasabah pembiayaan.

Dari ketiga prinsip kehati-hatian (Prinsip 3C) yang diterapkan/dilakukan

kepada calon nasabah pembiayaan mikro dengan akad murabahah, BNI Syariah

Masamba mengutamakan karakter/watak sebagai dasar untuk menentukan pilihan

apakah calon nasabah pemohon layak diberikan pembiayaan atau tidak

(permohonan ditolak) tanpa mengabaikan prinsip yang lain (Capacity dan

collateral). Bagi pihak bank, dari pendalaman karakterlah kita bisa mengetahui

apakah calon nasabah akan  jujur, amanah dalam menepati janji, nasabah sengaja
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atau tidak memiliki itikad baik untuk mengembalikan pinjaman pembiayaan yang

telah disepakat kedua belah pihak diawal akad.19 Jadi, banyak atau tidaknya modal

calon nasabah tidak menjamin apakah nasabah tersebut dapat menepati janji atau

tidak (dalam hal mengembalikan angsuran pembiayaan yang telah diberikan).

Adapun faktor yang mendasari Bank BNI Syariah harus menerapkan prinsip

kehati-hatian sebelum memberikan pembiayaan kepada para calon nasabah

adalah:

1. Untuk mencegah terjadinya suatu pembiayaan mikro yang bermasalah.,

2. Untuk memutuskan menerimah atau menolak pembiayaan yang diajukan.,

3. Untuk meningkatkan profitabilitas.,

4. Untuk mengetahui keadaan calon nasabah sebelum pembiayaan dikeluarkan

oleh Bank BNI Syariah Masamba. Dengan melihat dari berbagai segi yaitu

character, capacity, dan collateral.

D. Hambatan dan Solusi dalam Penerapan Prinsip Kehati-Hatian dalam

Pembiayaan Murabahah Mikro 2iB Hasanah

1. Hambatan

Dalam rangka untuk memilih calon nasabah pembiayaan murabahah mikro

2iB hasanah, pihak bank dalam menilai calon nasabah dihadapkan dengan

berbagai hambatan yang pada akhirnya tidak terwujudnya prinsip kehati-hatian

dengan baik yang sesuai dengan pedoman penilaian nasabah yang diterapkan.

19 Riski Fitria, Wawancara, tgl 16 Maret 2019.
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Adapun hambatan- hambatan yang dihadapi baik itu bersumber dari eksternal

(nasabah) bank maupun dari pihak internal Bank BNI Syariah Masamba, yaitu20:

a. Faktor eksternal adalah faktor yang berada diluar PT. Bank BNI Syariah

Masamba. Ada beberapa faktor eksternal yang membuat tidak terwujudnya

prinsip kehati-hatian dengan baik dan pada akhirnya terjadinya pembiayaan

bermasalah yang dialami oleh BNI Syariah Masamba, antara lain:

1) Kemalasan nasabah dalam kewajiban membayar pinjaman pembiayaanya

ke pihak bank (nasabah tidak beritikad baik). Adapun nasabah yang

dengan sengaja tidak menepati janji dalam pembayaran angsuran kepada

bank adalah karena hasil survey pihak bank (Account Officer) berbeda

dengan kenyataan yang terjadi dilapangan, diantaranya:

a) Manipulasi Caracter (karakter) nasabah, banyak dari nasabah ketika

pihak bank mensurvei calon nasabah, nasabah pemohon sudah

diverifikasi kepada teman, masyarakat setempat dan para tetangga

nasabah, akan tetapi mereka memberikan pengakuan yang tidak jujur

kepada pihak bank. Mereka melebih-lebihkan (merekayasa)

karakter/watak calon nasabah pembiayaan. Dari pengakuan tersebut

banyak yang dimanipulasi agar supaya nasabah tersebut baik dimata

pihak bank dan permohonan nasabah dapat diterima untuk diberikan

pembiayaan. Ini adalah salah satu yang biasa menjadi hambatan bagi

20 Nur Fadly, Wawancara, tgl 29 Januari 2019.
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pihak bank BNI Syariah Masamba dalam menerapkan prinsip kehati-

hatian.

b) Manipulasi nilai Collateral (agunan) nasabah, pihak bank biasanya

menverifikasi agunan kepada pemerintahan setempat terkait dengan

nilai agunan nasabah yang diberikan kepada pihak bank, tetapi pihak

bank diberikan ketengan palsu tentang nilai/harga agunan nasabah

tersebut (sebagai contoh: pihak pemerintahan setempat menipu pihak

bank dengan menaikkan harga tanah yang menjadi agunan calon

nasabah akan tetapi di daerah tempat nasabah tersebut harga tanah

yang menjadi agunan jauh dibawah dari harga jual yang sebenarnya).

Jadi, calon nasabah memanfaatkan pihak-pihak tertentu (pemerintahan

setempat) agar pihak bank dapat melepaskan pembiayaan kepada

calon nasabah.

Bilamana sewaktu-waktu nasabah pembiayaan tersebut mengalami

pembiayaan bermasalah, agunan dari nasabah tidak dapat lagi

menolong pihak bank dalam pelunasan pinjaman nasabah pembiayaan

macet dikarenakan pembiayaan melebihi dari nilai agunan yang

sebenarnya. Agunan bagi pihak bank merupakan sumber pembayaran

kedua ketika nasabah tidak mampu lagi melunasi pinjaman

pembiayaannya. Ini adalah salah satu hambatan yang benar ditemui

pihak bank BNI Syariah Masamba dalam  menerapkan prinsip kehati-

hatian dalam pembiayaan mikro.
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2. Perekonomian yang kurang baik, sehingga daya beli masyarakat menurun

sehingga usaha yang dikelola nasabah akan mengalami penurunan dalam

produktifitasnya.

3. Banyaknya persaingan usaha, sehingga usaha yang dikelola nasabah harus

bisa bertahan dan berkembang untuk bisa bersaing.

b. Faktor internal adalah faktor yang terjadi di dalam bank (Bank BNI Syariah

Masamba. Adapun factor internal yang membuat tidak terwujudnya prinsip

kehati-hatian dengan baik dan menjadi penyebab terjadinya risiko pembiayaan

bermasalah yang dialami oleh BNI Syariah Masamba, antara lain:

1) Sumber Daya Manusia (SDM) dari karyawan belum cakap, sehingga

kurangnya pengetahuan tentang pemberian pembiayaan, dimana akan

menyebabkan salah sasaran dalam mencari calon penerima pembiayaan

yang potensial.

2) Keberpihakan Internal bank kepada calon nasabah, yang membuat

susahnya menerapkan prinsip kehati-hatian atau bersikap hati-hati kepada

para calon nasabah pemohon pembiayaan adalah ketika salah satu

pihak/oknum bank memiliki hubungan kedekatan (kekeluargaan) kepada

calon nasabah. Ketika pihak bank telah menilai dan calon nasabah yang

bersangkutan telah mengajukan persyaratan terkait permohonan

pembiayaan mikro dengan akad murabahah akan tetapi ada beberapa

penilaian dan persyaratan yang dimana masih ada keraguan dari pihak

bank untuk melepaskan pembiayaan, dengan hubungan  kedekatan
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nasabah dengan oknum bank tersebut akhirnya bank melepaskan

pembiayaan kepada calon nasabah yang bersangkutan dikarenakan timbul

rasa ketidak enakan dari oknum bank sehingga terjadi pembelaan kepada

calon nasabah. Antara bank dengan oknum bank saling mengutamakan

kepercayaan begitupun dengan oknum bank dengan colon nasabah yang

bersangkutan.

Jadi, “salah satu hambatan dalam menjalankan prinsip kehati-

hatian tersebut yaitu adanya unsur nepotisme (sistem kekeluargaan) di

didalam dunia kerja, hal yang sudah tidak bisa dipungkiri baik itu dalam

dunia perbankan maupun dunia kerja lain semuanya pasti tidak bisa

terhindar dari unsur nepotisme (sistem kekeluargaan)”.21dan setelah pihak

bank mensurvei, dari beberapa pembiayaan macet oleh nasabah di Bank

BNI Syariah Masamba adalah penyebab kemacetannya karena dari awal

bank tidak terlalu berhati-hati, tidak menerapkan prinsip kehati-hatian

dengan baik kepada nasabah yang memiliki hubungan kedekatan dengan

pihak bank yang bersangkutan.

2. Solusi

Alasan terbesar penyebab terjadinya pembiayaan macet oleh nasabah

pembiayaan mikro adalah tidak terealisasinya prinsip kehati-hatian dengan baik

dan benar sesuai dengan aturan yang dipedomani bank (Bank BNI Syariah

21Nur Fadly, Wawancara, tgl 29 Januari 2019.
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Masamba) baik itu kesalahan dari pihak internal bank maupun pihak eksternal

(nasabah pembiayaan).

Dari kesalahan diatas, ketika nasabah pembiayaan mikro tidak dapat

mengembalikan pinjaman pembiayaan (angsuran menunggak) baik itu sengaja

ataupun tidak disengaja (diluar kemampuan nasabah), jalan yang akan ditempuh

pihak bank yaitu tidak langsung mengeksekusi agunan yang ada akan tetapi

dilakukan dengan cara22:

1) Pendekatan kelurga yaitu pihak bank akan mendatangi rumah nasabah hal ini

dilakukan untuk mengatasi permasalahan yang terjadi pada nasabah

pembiayaan, dengan sama-sama mencari solusi atau jalan keluar yang dapat

menguntungkan bersama. Dengan pendekatan ini, diharapkan antara pihak

bank dan nasabah selalu menjalin hubungan yang baik walaupun dengan

adanya permasalahan-permasalahan pembiayaan yang dihadapi. Setelah

melakukan pendekatan keluarga, maka dilakukan:

2) Collection, yaitu pemantauan dan penagihan secara intensif oleh Account

Officer kepada nasabah yang mengalami pembiayaan macet, guna untuk

memantau dan mengingatkan nasabah bahwa nasabah memiliki kewajiban

pelunasan angsuran ke pihak bank agar nasabah pembiayaan selalu merasa

terawasi oleh bank dan kembali dapat melunasi angsuran secara tepat waktu

sesuai kesepakatan diawal akad. Dengan melakukan collection berarti pihak

telah melakukan tanggung jawab dalam mengatasi kemungkinan-

22 Nur Fadly, Wawancara, tgl 29 Januari 2019.
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kemungkinan risiko pembiayaan bermasalah oleh nasabah dari kesalahan

pelaksanaan penerapan prinsip kehati-hatian baik itu dari internal maupun

eksternal bank.

Setelah tindakan di atas dilakukan dan nasabah pembiayaan tidak juga

dapat mengembalikan pinjaman pembiayaannya sesuai jumlah yang disepakati

diawal perjanjian, adapun solusi atau tindakan yang biasanya ditawarkan

pihak Bank BNI Syariah Masamba ketika terjadi pembiayaan murabahah

bermasalah/macet oleh nasabah pembiayaan yaitu dengan:

3) Rescheduling (penjadwalan ulang) yaitu memperpanjang lamanya waktu

angsuran nasabah yang mengalami pembiayaan macet dan mengurangi

jumlah/beban pembayaran angsuran.

Dalam hal ini Bank BNI Syariah Masamba memberikan keringanan

pengembalian angsuran kepada nasabah pembiayaan menyangkut jadwal

pembayaran antara jangka waktu termasuk masa tenggang dan perubahan

besarnya angsuran. Dimana kesepakatan waktu dan jumlah angsuran yang

disepati bersama sebelumnya tidak bisa dipenuhi oleh nasabah yang

mengalami wanpretrasi (kemacetan). Jadi pihak bank dan nasabah akan

menentukan kembali batas waktu dan beban angsuran disesuaikan dengan

kemapuan bayar nasabah yang telah disepakati bersama kedua pihak.

Ketika upaya keringanan pengembalian angsuran yang dilakukan oleh

pihak Bank BNI Syariah Masamba kepada nasabah yang mengalami

pembiayaan macet tidak juga mampu untuk mengembalikan angsuran
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pembiayaannya (dinilai telah lalai dalam mengembalikan pembiayaan

murabahah dan nasabah tidak ada itikad baik dalam mengembalikan pinjaman

pembayaran), maka pihak bank mengambil tindakan selanjutnya yaitu:

4) Penjualan aset (agunan nasabah).

Aset (agunan nasabah) merupakan sumber pembayaran kedua dari nasabah

kepada pihak bank adalah salah satu persyaratan yang wajib dipenuhi dan

diberikan oleh calon nasabah pembiayaan mikro ketika akan mengambil

pembiayaan dari bank, ini sebagai tanda bukti bahwa pihak bank bersikap

hati-hati dalam memberikan pembiayaan murabahah kepada calon nasabah,

bilamana sewaktu-waktu nasabah tidak bisa mengembalikan angsuran

pembiayaannya ke pihak bank, agunan tersebut bisa menjadi jaminan bagi

pihak bank agar nasabah bisa melunasi pinjamam pembiayaannya.

Dalam hal penjualan aset (agunan) nasabah, pihak bank mengambil

tindakan yaitu pertama, pihak bank sendiri yang berinisiatif menjual agunan

sebagai sumber pembayaran kedua nasabah dengan mengambil dana dari hasil

penjualan berdasarkan sisa pinjaman pembiayaan yang belum terbayarkan

oleh nasabah tanpa mengambil keuntungan dari penjualan tersebut, sisa

penjualan dari pembayaran pinjaman akan dikembalikan kepada nasabah.

Kedua, nasabah pembiayaan macet yang berinisiatif mencari pembeli dari

agunan dan setelah terjual nasabah wajib membayar semua sisa pinjaman

pembiayaan yang sudah menunggak (harus lunas) kepada pihak bank (Bank

BNI Syariah Masamba).
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Dari tindakan kedua ini, nasabah pembiayaan macet berpeluang

mendapatkan hasil penjualan agunan lebih tinggi dibandingkan ketika nasabah

menyerahkan penjualan kepada pihak bank, nasabah akan mencari dan

memilih pembeli yang penawaran agunannya tinggi sedangkan pihak bank

hanya mengambil sisa pinjaman nasabah dari hasil penjualan, pihak bank

melepaskan agunan nasabah ketika ada pembeli tanpa mempertimbangkan

tinggi rendahnya harga penjualan agunan tersebut. Kemungkinan penjualan

rendah  karena pihak bank tidak mengambil keuntungan dari hasil penjualan

agunan nasabah.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan pada bab sebelumnya mengenai penerapan prinsip

kehati-hatian dalam pembiayaan murabahah pada PT. Bank BNI Mikro Masamba,

maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Bank BNI Syariah Masamba menerapkan prinsip kehati-hatian dalam

pembiayaan mikro dengan akad murabahah guna untuk memutuskan

menerima ataupun menolak pembiayaan mikro yang diajukan agar supaya

tidak terjadi pembiayaan bermasalah oleh nasabah pembiayaan mikro yang

dapat merugikan semua pihak. Dalam menerapkan prinsip kehati-hatian, BNI

Syariah Masamba melakukan penilaian calon nasabah berdasarkan prinsip 3C

(Character, Capacity, Collateral) yaitu penilaian terhadap karakter nasabah

pembiayaan, kemampuan atau kelayakan usaha, dan agunan yang diserahkan

kepada bank. Dimana penerapan ini telah sesuai dengan prosedur (SOP) dan

persyaratan yang telah ditetapkan dalam pemberian pembiayaan mikro  yang

dipedomani oleh Bank BNI Syariah Mikro Masamba.

2. Adapun hambatan-hambatan yang dihadapi dan sering terjadi dalam

menerapkan prinsip kehati-hatian dalam pembiayaan mikro dengan akad

murabahah yaitu bersumber dari eksternal (nasabah) bank seperti 1)

kemalasan nasabah dalam kewajiban membayar pinjaman pembiayaanya ke
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pihak bank, 2) Kondisi perekonomian yang kurang baik, 3) banyaknya

persaingan usaha. Dari pihak internal Bank BNI Syariah Masamba yaitu 1)

Sumber Daya Manusia (SDM) dari karyawan belum cakap, 2) keberpihakan

internal bank kepada calon nasabah rekomendasi. Adapun Solusi yang akan

ditawarkan pihak Bank BNI Syariah Masamba ketika terjadi pembiayaan

murabahah bermasalah oleh nasabah pembiayaan mikro akibat dari tidak

berjalannya prinsip kehati-hatian dengan baik yaitu pihak bank akan

melakukan: 1) Pendekatan keluarga untuk mencari jalan keluarnya, 2)

Collection, yaitu pemantauan dan penagihan secara intensif oleh Account

Officer kepada nasabah yang mengalami pembiayaan macet, 3) Rescheduling

(penjadwalan ulang) yaitu pihak bank akan memperpanjang lamanya waktu

angsuran nasabah yang mengalami pembiayaan macet dan mengurangi

jumlah/beban pembayaran angsuran. Kemudian jika nasabah pembiayaan

tidak juga mampu (dinilai telah lalai dalam mengembalikan pembiayaan

murabahah dan nasabah tidak ada itikad baik dalam mengembalikan pinjaman

pembiayaan) maka pihak bank melakukan tindakan yaitu 4) penyelesaian

pembayaran pembiayaan melalui eksekusi aset  (penjualan agunan) nasabah

karena agunan merupakan alat pembayaran kedua nasabah bagi pihak bank

setelah terjadi pembiayaan macet. Baik itu penjualan dilakukan oleh pihak

bank maupun nasabah.

B. Saran

1. Bank BNI Syariah Masamba harus selalu menerapkan prinsip kehati-hatian

yang dipedomani dengan baik, teliti dan tepat sesuai dengan kebijakan dan
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prosedur (SOP) bank serta persyaratan yang telah ditetapkan dalam rangka

memilih calon nasabah pembiayaan mikro agar tidak terjadi pembiayaan

bermasalah atau untuk meminimalisir resiko pembiayaan yang kemungkinan

terjadi di Bank BNI Syariah Masamba.

2. Dengan adanya produk pembiayaan mikro tentunya akan ada kemungkinan

terjadi permasalahan dalam pembiayaan  yang tidak diinginkan, sebaiknya

pihak Bank BNI Syariah yang menangani pembiayaan mikro melakukan

analisis/penilaian yang lebih tajam lagi dan relavan kepada calon nasabah

pembiayaan mikro dan melakukan pengawasan lebih ketat untuk menekan

permasalahan yang timbul sedini mungkin.

3. Bank BNI Syariah Masamba perlu menyediakan SDM yang memadai dan

profesional untuk menunjang kegiatan operasional agar dapat melakukan

program pendampingan intensif terhadap calon nasabah yang akan

memperoleh pembiayaan.

Alhamdulillah atas bimbingan dan petunjuk-Mu skripsi ini dapat

terselesaikan. Penulis sadar bahwa apa yang telah dipaparkan dalam karya ilmiah

ini masih banyak kekurangan dan kelemahan baik dari segi penulisan bahasa

maupun isi yang terkandung.

Oleh karena itu saran dan kritik yang bersifat membangun sangat

diharapkan penulis demi perbaikan penulisan berikutnya. Semoga skripsi ini dapat

bermanfaat khususnya bagi penulis dan umumnya bagi pembaca. Aamiin.
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PEDOMAN WAWANCARA

1. Bagaimana sejarah singkat berdirinya PT. Bank BNI Syariah Mikro
Masamba?

2. Bagaimana prosedur pelaksanaan akad produk pembiayaan Murabahah Mikro
2 iB Hasanah pada Bank BNI Syariah Masamba?

3. Bagaimana pelaksanaan prinsip kehati-hatian yang dilakukan oleh pihak bank
dalam pemberian pembiayaan Murabahah Mikro 2 iB Hasanah di Bank BNI
Syariah Masamba?

4. Bagaimana penelitian terhadap prinsip kehati-hatian terhadap calon nasabah
pembiayaan mikro?

5. Diantara aspek yang diteliti/dinilai manakah yang lebih diprioritaskan dalam
menganalisa calon nasabah pembiayaan mikro?

6. Apakah pernah terjadi pembiayaan macet oleh nasabah pengambil
Pembiayaan Murabahah Mikro 2 iB Hasanah pada Bank BNI Syariah
Masamba?

7. Hal apa saja yang melatar belakangi terjadinya pembiayaan macet oleh
nasabah Pembiayaan Murabahah Mikro 2 iB Hasanah pada Bank BNI
Syariah Masamba?

8. Adakah hambatan atau kendala yang ditemui pihak Bank BNI Syariah dalam
menerapkan prinsip kehati-hatian untuk memilih calon nasabah Pembiayaan
Murabahah Mikro 2 iB Hasanah ?

9. Apa saja tindakan dan solusi yang ditawarkan oleh pihak Bank BNI Syariah
kepada nasabah Pembiayaan Murabahah Mikro 2 iB Hasanah jika terjadi
pembiayaan wanprestasi (macet)?
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